
88
 Para tokoh dan pemuka yang menyombongkan diri dari 

kaum Syu’aib j berkata, “Kami pasti akan mengusirmu 
wahai Syu’aib dan orang-orang yang bersamamu yang 
membenarkanmu dari negeri kami ini atau kalian kembali 
kepada agama kami.” Syu’aib menjawab dengan heran dan 
merenung, “Apakah kami harus mengikuti agama dan ajaran 
kalian sekalipun kami membencinya karena kami mengetahui 
bahwa apa yang kalian anut adalah kerusakan dan kebatilan?

89
 Sungguh kami telah merekayasa kebohongan atas Nama 

Allah jika kami meyakini apa yang kalian pertahankan berupa 
kesyirikan dan kekufuran sesudah Allah menyelamatkan kami 
darinya dengan karuniaNya. Tidak laik dan tidak patut bagi 
kami untuk kembali kepada agama batil kalian kecuali jika Tuhan 
kami menghendakinya, karena semua makhluk tunduk kepada 
kehendakNya q. Ilmu Tuhan kami meliputi segala sesuatu, 
Dia mengetahui apa yang baik untuk hamba-hambaNya, tidak 
ada sesuatu pun yang samar bagiNya, hanya kepada Allah 
semata kami bersandar agar Dia meneguhkan kami di atas jalan 
yang lurus dan menjaga kami dari jalan Neraka Jahim. Wahai 
Tuhan kami, tetapkanlah keputusanMu di antara kami dengan 
kaum kami yang kafir kepada kebenaran, tolonglah pemegang 
kebenaran yang dizhalimi dalam mengalahkan pelaku 
kezhaliman yang menentang, sesungguhnya Engkau wahai 
Tuhan kami adalah sebaik-baik pemberi keputusan.”

90
 Para tokoh dan pemuka kaum Syu’aib yang menolak 

dakwah Tauhid memperingatkan orang-orang dari Syu’aib 
dan agamanya, mereka berkata, “Jika kalian, wahai kaum kami, 
masuk ke dalam agama Syu’aib dan meninggalkan agama 
kalian dan agama nenek moyang kalian, sesungguhnya dengan 
itu kalian akan binasa.”

91
 Maka gempa hebat mengguncang mereka, mereka pun mati 

bergelimpangan di negeri mereka dalam keadaan tersungkur, di 
mana lutut dan wajah mereka menempel ke tanah, mereka mati, 
binasa, dan diam tidak bergerak di negeri mereka.

92
 Orang-orang yang mendustakan Syu’aib telah binasa 

seluruhnya, seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di negeri 
mereka dan tidak pernah bersenang-senang di sana. Orang-orang yang mendustakan Syu’aib adalah orang-orang yang merugi, karena mereka 
merugikan diri mereka dan apa yang mereka miliki, orang-orang yang beriman dari kaumnya bukanlah orang-orang yang merugi sebagaimana yang 
dinyatakan oleh orang-orang kafir yang mendustakan.

93
 Syu’aib, Nabi mereka berpaling dari mereka manakala mereka binasa, dia berbicara kepada mereka, “Wahai kaumku, sungguh aku telah 

menyampaikan apa yang Tuhanku perintahkan agar aku sampaikan kepada kalian, aku juga telah menasihati kalian namun kalian tidak menerimanya 
dan tidak mengikuti arahanku, bagaimana aku berduka atas kaum yang kafir kepada Allah dan bersikukuh di atas kekufuran mereka?”

94
 Kami tidak mengutus seorang nabi dari nabi-nabi Allah ke sebuah negeri dari negeri-negeri yang ada lalu penduduknya mendustakan dan kafir 

kecuali Kami menghukum mereka dengan menimpakan kepada mereka kesulitan hidup, kefakiran dan penyakit, dengan harapan agar mereka tunduk 
kepada Allah dan meninggalkan apa yang mereka pegang berupa kekafiran dan kesombongan. Ini adalah peringatan kepada kaum Quraisy dan 
kepada setiap orang yang kafir dan mendustakan dengan menyebutkan Sunnatullah pada umat-umat yang mendustakan.

95
 Sesudah kesulitan hidup dan kefakiran tersebut, Kami mengirimkan kemudahan dan kebaikan serta rasa aman hingga jumlah mereka bertambah 

dan harta mereka meningkat, lalu mereka berkata, “Apa yang menimpa kami dari kebaikan dan keburukan adalah kebiasaan umum yang telah 
menimpa leluhur kami sebelumnya.” Mereka tidak mengetahui bahwa musibah yang menimpa mereka adalah untuk membuat mereka mengambil 
pelajaran dan bahwa nikmat yang mereka dapatkan adalah sebagai istidraj1* bagi mereka. Maka Kami menurunkan azab kepada mereka secara tiba-
tiba, mereka tidak menyadarinya dan tidak bersiap-siap untuk menghadapinya. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara bentuk penghormatan Allah kepada hamba-hambaNya yang shalih adalah bahwa Dia membuka untuk mereka pintu-pintu ilmu dengan 
menjelaskan kebenaran dari kebatilan, menyelamatkan orang-orang Mukmin dan menghukum orang-orang kafir. 
2. Di antara Sunnatullah pada hamba-hambaNya adalah penangguhan, agar mereka mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian dan meninggalkan 
apa yang mereka praktikkan berupa kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-dosa yang membinasakan. 
3. Banyak orang yang sabar menghadapi ujian berupa kesulitan hidup, mereka kuat memikulnya, namun ujian berupa kemakmuran, hanya sedikit 
orang-orang yang sabar menghadapinya.
4. Iman dan amal shalih adalah sebab turunnya kebaikan-kebaikan dan keberkahan-keberkahan dari langit dan bumi bagi umat.
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96
 Seandainya penduduk negeri-negeri tersebut yang Kami 

mengutus rasul-rasul Kami kepada mereka membenarkan apa 
yang dibawa oleh rasul-rasul mereka, bertakwa kepada Tuhan 
mereka dengan meninggalkan kekafiran dan kemaksiatan 
serta melaksanakan perintah-perintahNya, niscaya Kami 
membukakan untuk mereka pintu-pintu kebaikan dari segala 
penjuru, namun mereka tidak membenarkan dan tidak 
bertakwa, sebaliknya mereka malah mendustakan apa yang 
dibawa oleh rasul-rasul mereka kepada mereka, maka Kami 
menurunkan azab kepada mereka secara tiba-tiba disebabkan 
apa yang mereka perbuat berupa dosa-dosa dan kemaksiatan-
kemaksiatan.

97
 Apakah penduduk negeri-negeri yang mendustakan 

itu merasa aman dari kedatangan azab Kami di malam hari 
manakala mereka terlelap dalam tidur dan istirahat mereka?

98
 Ataukah mereka merasa aman dari kedatangan azab Kami 

di siang hari di waktu dhuha saat mereka sedang lalai dan 
terlena karena kesibukan urusan dunia mereka?

99
 Perhatikanlah apa yang telah Allah berikan kepada mereka 

berupa penangguhan dan apa yang telah Allah limpahkan 
kepada mereka berupa kekuatan dan kelapangan rizki sebagai 
istidraj bagi mereka. Apakah orang-orang yang mendustakan 
dari penduduk negeri tersebut merasa aman dari azab dan 
rencana Allah yang tersembunyi? Tidak ada yang merasa aman 
dari azab Allah kecuali orang-orang yang celaka. Adapun orang-
orang yang terbimbing ke jalan yang benar, maka mereka takut 
kepada azabNya, mereka tidak teperdaya oleh apa yang Allah 
limpahkan kepada mereka, tetapi mereka mengakui nikmat 
Allah kepada mereka, lalu mereka mensyukurinya.
100

 Orang-orang yang mewarisi bumi sesudah dibinasakannya 
para pendahulu mereka dari kalangan umat-umat karena dosa-
dosa mereka namun mereka tidak mengambil pelajaran dari 
apa yang menimpa para pendahulu mereka, sebaliknya mereka 
melakukan apa yang pendahulu mereka lakukan, apakah orang-
orang itu tidak mengetahui seandainya Allah berkehendak 
untuk menghukum mereka karena dosa-dosa mereka, niscaya 

Dia melakukannya sebagaimana ia sudah menjadi SunnahNya? Dan Allah menutup hati mereka rapat-rapat sehingga hati mereka tidak tergugah oleh 
nasihat dan tidak terpengaruh oleh peringatan.
101

 Penduduk negeri-negeri di atas, yaitu kaum Nuh, Hud, Shaleh, Luth dan Syu’aib, Kami menceritakan sebagian dari berita mereka kepadamu wahai 
Rasul, berikut apa yang mereka perbuat berupa pendustaan dan penentangan serta apa yang menimpa mereka berupa kebinasaan agar hal itu menjadi 
pelajaran bagi siapa yang mengambil pelajaran dan menjadi nasihat bagi siapa yang menerima nasihat. Para rasul telah datang kepada penduduk 
negeri-negeri tersebut dengan membawa bukti-bukti yang nyata atas kebenaran mereka, maka Allah tidak membimbing mereka ke jalan kebenaran 
karena pendustaan mereka kepadanya sejak pertama kali sebagai balasan untuk mereka atas penolakan mereka terhadap kebenaran sekalipun 
dalil-dalilnya sudah jelas. Allah menutup hati orang-orang yang mendustakan Muhammad a dengan rapat sebagaimana Allah telah menutup hati 
penduduk negeri-negeri tersebut, sehingga mereka tidak terbimbing menuju keimanan.
102

 Kami tidak mendapati kebanyakan umat-umat yang para rasul diutus kepada mereka memiliki keteguhan dan konsistensi dalam memegang 
wasiat Allah kepada alam semesta, Kami tidak melihat mereka tunduk kepada perintah-perintahNya, akan tetapi Kami mendapatkan kebanyakan dari 
mereka keluar dari ketaatan kepada Allah.
103

 Kemudian Kami mengutus Musa j sesudah para rasul tersebut dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata yang menunjukkan kebenarannya 
kepada Fir’aun dan kaumnya, maka mereka tidak menyikapinya kecuali dengan mengingkari mukjizat-mukjizat tersebut dan kafir kepadanya. Maka 
perhatikanlah wahai Rasul bagaimana akhir dari Fir’aun dan kaumnya, Allah membinasakan mereka dengan penenggelaman dan menimpakan laknat 
kepada mereka di dunia dan di akhirat.
104

 Manakala Musa datang kepada Fir’aun, dia berkata, “Wahai Fir’aun, sesungguhnya aku adalah utusan Pencipta makhluk seluruhnya, Pemilik 
mereka dan Pengatur urusan-urusan mereka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hubungan antara rizki yang lapang dengan ketakwaan kuat sekali, dan jika Allah memberi nikmat kepada orang-orang kafir, maka ia hanya istidraj 
dan tipu daya terhadap mereka.
2. Tidak patut merasa aman dari azab Allah yang bisa datang kapan pun pada siang atau malam hari.
3. Al-Qur`an menceritakan berita umat-umat terdahulu untuk meneguhkan orang-orang Mukmin dan memperingatkan orang-orang kafir.
4. Merusak di muka bumi termasuk perbuatan terburuk, dan azab bagi para perusak sangat berat, sebagaimana yang menimpa Fir’aun.
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105
 Musa berkata, “Berhubung Allah mengutusku, maka sudah 

sepatutnya bagiku untuk tidak berkata atas Nama Allah kecuali 
kebenaran. Aku datang kepada kalian dengan membawa hujjah 
yang jelas yang menunjukkan kebenaranku dan bahwa aku 
adalah utusan dari Tuhanku kepada kalian. Maka lepaskanlah 
Bani Israil bersamaku dari apa yang menimpa mereka selama 
ini berupa perbudakan dan penindasan.”
106

 Fir’aun berkata kepada Musa, “Jika kamu bisa mendatangkan 
mukjizat sebagaimana yang kamu katakan, maka tunjukkanlah 
mukjizat itu jika kamu benar dalam apa yang kamu katakan.” 
107

 Maka Musa melemparkan tongkatnya, ia berubah menjadi 
seekor ular besar yang nyata bagi siapa yang menyaksikannya.
108

 Musa mengeluarkan dan mencabut telapak tangannya dari 
belahan pakaiannya di bagian dada atau dari lipatan ketiaknya, 
maka ia keluar dalam keadaan putih bercahaya, bukan 
karena penyakit sopak, yang bersinar bagi orang-orang yang 
melihatnya karena kuatnya cahayanya.
109

 Para pemuka dan tokoh Fir’aun manakala mereka melihat 
perubahan tongkat Musa menjadi ular dan tangan Musa yang 
bercahaya bukan karena penyakit sopak, mereka berkata, “Musa 
hanyalah seorang penyihir yang memiliki ilmu mendalam 
tentang sihir.
110

 Apa yang Musa lakukan ini bertujuan untuk mengeluarkan 
kalian dari negeri kalian, Mesir.” Kemudian Fir’aun meminta 
pendapat mereka tentang Musa j. Dia berkata kepada mereka, 
“Apa usulan kalian kepadaku dalam perkara ini?”
111

 Mereka menjawab, “Tundalah urusan Musa dan Harun, 
saudaranya, dan kirimlah orang-orang ke penjuru negeri untuk 
menghimpun para penyihir.
112

 Mereka yang kamu utus itu akan mengumpulkan para 
penyihir yang ahli dan mahir di bidang sihir lagi mumpuni dari 
seantero negeri.
113

 Fir’aun mengutus orang-orang untuk mengumpulkan para 
penyihir. Manakala para penyihir itu datang kepada Fir’aun, 
mereka bertanya, Apakah mereka akan mendapatkan hadiah 
jika mereka bisa mengalahkan Musa dengan sihir mereka dan 
menang atasnya?
114

 Fir’aun menjawab mereka dengan ucapannya, “Ya, kalian pasti mendapatkan hadiah dan upah, kalian juga akan menjadi orang-orang dekatku 
dari sisi jabatan.”
115

 Para penyihir yang yakin akan mengalahkan Musa itu berkata dengan kesombongan dan kepongahan, “Wahai Musa, pilihlah apa yang kamu 
kehendaki, kamu memulai melempar apa yang kamu hendak lemparkan atau kami yang memulai melempar?”
116

 Musa yang yakin terhadap pertolongan Tuhannya menjawab mereka tanpa peduli kepada mereka, “Silakan lemparkan tali-temali dan tongkat-
tongkat kalian.” Manakala mereka melemparkannya, mereka menyihir mata manusia dengan memalingkannya dari penglihatannya yang benar, para 
penyihir itu berhasil menakut-nakuti hadirin, mereka mendatangkan sihir yang kuat dalam pandangan mata hadirin.
117

 Allah mewahyukan kepada Nabi dan KalimNya (nabi yang Allah bicara kepadanya secara langsung), Musa j, “Lemparkanlah tongkatmu wahai 
Musa.” Musa melemparkannya, maka tongkat itu berubah menjadi seekor ular yang menelan tali-temali dan tongkat-tongkat mereka yang mereka 
gunakan untuk membalikkan hakikat dan mengelabui mata manusia bahwa ia adalah ular-ular yang merayap.
118

 Kebenaran menang, terbuktilah kebenaran apa yang Musa bawa, dan terbuktilah kebatilan sihir yang dibuat-buat oleh para penyihir.
119

 Mereka kalah dan tunduk, Musa mengalahkan mereka dalam pertandingan tersebut, dan mereka kembali dalam keadaan hina dan dipecundangi.
120

 Manakala para penyihir itu menyaksikan kuasa Allah yang besar dan mereka melihat mukjizat-mukjizat yang nyata, mereka pun langsung 
tersungkur untuk bersujud kepada Allah c.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara hikmah dan rahmat Allah adalah Dia menjadikan mukjizat setiap nabi itu sejenis dengan apa yang mewabah di negerinya di zamannya, 
karena sihir mewabah di Mesir pada zaman Musa j, maka mukjizat Musa j pun mirip dengannya, sekalipun pada hakikatnya tetap tidak sama 
dengan sihir. 
2. Sesungguhnya Fir’aun adalah hamba yang rendah, hina, dan lemah, jika tidak, maka dia tidak akan meminta bantuan para penyihir untuk melawan 
Musa j.
3. Sujudnya para penyihir dan iman mereka kepada Allah c menunjukkan pengaruh iman di dalam jiwa manusia.
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121
 Para penyihir berkata, “Kami beriman kepada Tuhan 

seluruh makhluk.
122

 Tuhannya Musa dan Harun t, karena hanya Dia yang 
berhak untuk disembah, bukan selainnya yang merupakan 
tuhan-tuhan palsu.”
123

 Fir’aun mengancam mereka sesudah mereka beriman 
kepada Allah semata. Fir’aun berkata, “Kalian beriman 
kepada Allah sebelum aku mengizinkan kalian untuk beriman 
kepadaNya? Sesungguhnya iman kalian dan pembenaran 
kalian kepada apa yang Musa bawa hanyalah tipu muslihat 
kalian untuk menipu manusia, makar yang kalian dan Musa 
rencanakan untuk mengusir penduduk kota darinya. Kalian 
wahai para penyihir akan mengetahui hukuman dan siksaan 
apa yang akan menimpa kalian dariku.
124

 Aku akan memotong setiap orang dari kalian tangan 
kanannya dan kaki kirinya atau tangan kirinya dan kaki 
kanannya, kemudian aku akan menyalib kalian pada batang-
batang pohon kurma sebagai hukuman bagi kalian dan untuk 
menakut-nakuti siapa yang menyaksikan kalian dalam keadaan 
tersebut.”
125

 Para penyihir itu menjawab ancaman Fir’aun, 
“Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami semata, 
kami tidak peduli dengan apa yang kamu ancamkan kepada 
kami.
126

 Kamu tidak menyalahkan kami wahai Fir’aun kecuali 
karena kami beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami manakala ia 
datang kepada kami melalui tangan Musa. Jika perbuatan kami 
ini merupakan dosa yang tercela bagi kami, maka ia adalah dosa 
kami.” Kemudian mereka menghadap kepada Allah seraya 
berdoa dengan penuh kerendahan hati, mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran kepada kami sehingga 
ia meliputi diri kami agar kami bisa teguh di atas kebenaran, 
matikanlah kami dalam keadaan Muslim kepadaMu, tunduk 
kepada perintahMu dan mengikuti utusanMu.”
127

 Para tokoh dan pemuka kaum Fir’aun berkata kepada 
Fir’aun untuk mengasung Fir’aun terhadap Musa dan orang-

orang Mukmin yang bersamanya, “Wahai Fir’aun, apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya menebarkan kerusakan di muka bumi dan dia 
meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu dan dia mengajak agar beribadah kepada Allah semata?” Maka Fir’aun menjawab, “Kita akan membunuh anak 
laki-laki Bani Israil dan membiarkan anak perempuan mereka hidup, sesungguhnya kita mengungguli mereka dengan penindasan, kekuatan, dan 
kekuasaan.
128

 Musa berpesan kepada kaumnya, “Wahai kaumku, mohonlah pertolongan kepada Allah semata dalam menolak mudarat dari kalian dan 
mendatangkan manfaat untuk kalian, serta bersabarlah dalam menghadapi ujian yang menimpa kalian, karena sesungguhnya bumi hanyalah milik 
Allah, bukan milik Fir’aun atau lainnya sehingga dia bisa menguasainya, dan Allah mempergilirkan kekuasaan di bumi di antara manusia menurut 
kehendakNya, akan tetapi akhir yang baik selalu berpihak kepada orang-orang Mukmin yang melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya, ia untuk mereka sekalipun mereka ditimpa apa yang menimpa mereka berupa cobaan dan ujian.”
129

 Kaum Musa dari Bani Israil berkata kepada Musa j, “Wahai Musa, kami diuji melalui tangan Fir’aun yang membunuh anak laki-laki kami dan 
membiarkan anak perempuan kami sebelum engkau datang kepada kami dan sesudahnya.” Musa j menjawab dengan menasihati mereka dan 
memberi mereka kabar gembira berupa kemenangan, “Semoga Tuhan kalian membinasakan musuh kalian, Fir’aun dan kaumnya dan menyerahkan 
kekuasaan di bumi sesudahnya kepada kalian, lalu Dia melihat apa yang kalian lakukan, apakah kalian kufur atau syukur?”
130

 Sungguh Kami telah menghukum Fir’aun dan kaumnya dengan kekeringan dan kemarau panjang, Kami menguji mereka dengan menyusutnya 
hasil bumi berupa buah-buahan dengan harapan mereka akan teringat dan mengambil pelajaran bahwa apa yang menimpa mereka adalah hukuman 
bagi mereka karena kekufuran mereka, lalu mereka bertaubat kepada Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sikap para penyihir dan pengumuman iman mereka secara terbuka dan berani menunjukkan bahwa jika seseorang membuang hawa nafsunya, 
mendengar seruan akal dan fitrah lurusnya, niscaya dia akan segera untuk beriman manakala bukti-buktinya nampak di depan matanya.
2. Manusia yang paling teguh, paling berani dan paling tahan uji dalam menghadapi ujian, peperangan dan kesulitan adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir.
3. Orang-orang yang mempunyai kepentingan dari kekuasaan mendorong dan mempengaruhi penguasa untuk menghadapi orang-orang yang 
beriman, karena eksisnya penguasa pada kekuasaannya mendatangkan manfaat bagi mereka.
4. Kezhaliman dan perbuatan kerusakan termasuk sebab tertahannya hujan dan naiknya harga-harga.
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131
 Jika kesuburan, melimpahnya hasil bumi dan murahnya 

harga-harga datang kepada Fir’aun dan kaumnya, maka 
mereka berkata, “Kami mendapatkan semua ini karena kami 
memang patut mendapatkannya dan ia memang milik kami 
secara khusus.” Namun jika mereka ditimpa musibah berupa 
kekeringan, kemarau panjang, wabah penyakit dan lainnya, 
mereka menisbatkan kesialan kepada Musa dan Bani Israil yang 
beriman kepadanya. Padahal yang benar, apa yang menimpa 
mereka adalah karena takdir Allah q, tidak ada peran bagi 
Musa j dan mereka di dalamnya, kecuali doa Musa atas 
mereka, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui 
sehingga mereka menisbatkannya kepada selain Allah.
132

 Kaum Fir’aun berkata kepada Musa j seraya mengingkari 
kebenaran, “Bukti dan petunjuk apa pun yang kamu datangkan, 
hujjah apa pun yang kamu tegakkan yang menunjukkan kepada 
kebatilan apa yang kami pegang agar kamu bisa memalingkan 
kami darinya dan menunjukkan kepada kebenaran apa yang 
kamu bawa, kami tetap tidak akan beriman kepadamu.”
133

 Kami mengirimkan air yang banyak kepada mereka karena 
penentangan dan pendustaan mereka yang menenggelamkan 
tanaman dan buah-buahan mereka, Kami juga mengirimkan 
belalang kepada mereka yang merusak tanaman-tanaman 
mereka, kami juga mengirimkan kutu dan kodok yang 
memenuhi wadah-wadah mereka, merusak makanan mereka, 
dan membuat mereka tidak bisa tidur. Kami juga mengirimkan 
darah kepada mereka sehingga air sumur dan sungai mereka 
berubah menjadi darah. Kami mengirimkan semua itu sebagai 
tanda-tanda yang terang secara bergiliran, sebagian datang 
sesudah sebagian yang lainnya, namun semua itu tidak 
membuat mereka kecuali semakin menyombongkan diri dan 
menolak untuk beriman kepada Allah dan membenarkan apa 
yang Musa j bawa kepada mereka. Mereka memang kaum 
yang gemar melakukan kemaksiatan, tidak meninggalkan 
kebatilan dan tidak terbimbing kepada kebenaran.
134

 Manakala mereka mendapatkan azab dalam bentuk di 
atas, mereka mendatangi Musa j. Mereka berkata, “Wahai 
Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami dengan kenabian yang Allah khususkan untukmu dan dengan apa yang Dia janjikan bahwa Dia 
akan mengangkat azab dengan taubat agar Dia mengangkat apa yang menimpa kami ini. Jika kamu mengangkatnya dari kami, niscaya kami 
membenarkanmu dan membiarkan Bani Israil untukmu dan membebaskan mereka.”
135

 Manakala Kami mengangkat azab dari mereka hingga masa tertentu sebelum mereka ditenggelamkan, ternyata mereka melanggar apa yang 
mereka janjikan terhadap diri mereka sendiri, yaitu membenarkan Musa j dan membebaskan Bani Israil, mereka tetap bersikukuh di atas kekufuran 
mereka dan mereka menolak untuk membebaskan Bani Israil bersama Musa j.
136

 Manakala waktu yang ditetapkan untuk membinasakan mereka telah tiba, Kami menurunkan hukuman Kami kepada mereka dengan 
menenggelamkan mereka di lautan disebabkan pendustaan mereka kepada ayat-ayat Allah dan berpalingnya mereka dari kebenaran yang 
dikandungnya yang tidak ada keraguan padanya.
137

 Dan Kami mewariskan belahan timur dan barat bumi kepada Bani Israil yang sebelumnya ditindas oleh Fir’aun dan kaumnya. Maksud belahan 
barat dan timur bumi adalah negeri Syam, Allah memberkahi negeri ini dengan mengeluarkan tanam-tanaman dan buah-buahannya secara sempurna. 
Sempurnalah Kalimat Tuhanmu yang paling baik wahai Rasul, yaitu yang tersebut dalam Firman Allah c, 
ژ ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ      ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ  ئۇ   ژ
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin-pemimpin dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi(nya).” (Al-Qashash: 5). 
Allah membuat mereka menguasai bumi berkat kesabaran mereka atas apa yang menimpa mereka berupa penindasan dari Fir’aun dan kaumnya. Kami 
menghancurkan apa yang Fir’aun buat berupa ladang-ladang dan rumah-rumah dan apa yang mereka bangun berupa istana-istana.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kebaikan dan keburukan, serta hal-hal baik dan hal-hal buruk, semua itu adalah dengan Qadha` dan Qadar Allah, tidak ada sesuatu pun darinya 
yang meleset dari Qadha` dan Qadar Allah. 
2. Pada dasarnya, manakala manusia ditimpa ujian dan kesulitan, maka mereka akan kembali kepada Allah karena dorongan iman yang memang 
sudah menjadi fitrah.
3. Hendaknya seorang Mukmin merenungkan ayat-ayat Allah dan SunnahNya pada makhlukNya, memikirkan sebab-sebab dan akibat-akibatnya.
4. Kekuatan pribadi dan negara pasti hancur di hadapan kekuatan Allah yang sangat besar, dan iman kepada Allah adalah sumber segala kekuatan.
5. Allah memberi orang-orang Mukmin yang sabar balasan berupa penguasaan atas bumi sesudah mereka tertindas.
6. Allah c pasti membinasakan para diktator, sebesar apa pun kekuatan mereka dan selama apa pun kekuasaan mereka.
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 Kami menyeberangkan Bani Israil di lautan manakala Musa 

j memukulnya dengan tongkatnya sehingga ia terbelah. Lalu 
mereka melewati suatu kaum yang sedang menyembah berhala-
berhala mereka yang mereka sembah selain Allah. Maka Bani 
Israil berkata kepada Musa j, “Wahai Musa, buatkanlah 
untuk kami berhala yang kami sembah sebagaimana orang-
orang itu memiliki berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah.” Musa menjawab, “Wahai kaumku, sesungguhnya kalian 
adalah orang-orang yang tidak mengetahui apa yang laik bagi 
Allah berupa pengagungan dan Tauhid dan apa yang tidak laik 
bagiNya berupa syirik dan menyembah selainNya.
139

 Sesungguhnya orang-orang yang menyembah berhala-
berhala mereka, apa yang mereka praktikkan berupa 
penyembahan kepada selain Allah pasti dibinasakan, segala 
ketaatan yang pernah mereka lakukan juga sia-sia karena 
mereka menyekutukan selain Allah denganNya dalam masalah 
ibadah.”
140

 Musa berkata kepada kaumnya, “Bagaimana aku mencarikan 
tuhan selain Allah untuk kalian yang akan kalian sembah 
sedangkan kalian telah menyaksikan ayat-ayatNya yang agung 
sebagaimana yang telah kalian saksikan, di samping itu Allah q 
telah mengunggulkan kalian atas umat manusia di zaman kalian 
ini dengan melimpahkan nikmatNya kepada kalian berupa 
pembinasaan terhadap musuh kalian serta menjadikan kalian 
orang-orang yang berkuasa di bumi.
141

 Ingatlah wahai Bani Israil manakala Kami menyelamatkan 
kalian dengan mengentaskan kalian dari penindasan Fir’aun 
dan kaumnya terhadap kalian, di mana mereka menimpakan 
berbagai macam penindasan kepada kalian berupa pembunuhan 
terhadap anak laki-laki kalian dan pembiaran mereka terhadap 
anak perempuan kalian untuk melayani mereka. Penyelamatan 
Allah terhadap kalian dari penindasan Fir’aun dan kaumnya 
mengandung ujian besar bagi kalian dari Tuhan kalian yang 
menuntut kalian untuk bersyukur kepadaNya.
142

 Allah menjanjikan kepada RasulNya, Musa, untuk 
bermunajat denganNya selama tiga puluh malam, kemudian 

Allah menyempurnakannya dengan menambahnya sepuluh malam sehingga menjadi empat puluh malam. Musa berkata kepada Harun, saudaranya 
manakala hendak berangkat untuk bermunajat dengan Tuhannya, “Wahai Harun, jadilah kamu penggantiku pada kaumku, perbaikilah urusan 
mereka dengan kepemimpinan yang baik dan kelembutan kepada mereka, jangan mengambil jalan orang-orang yang merusak dengan melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan dan jangan mendukung para pelaku kemaksiatan.”
143

 Manakala Musa telah datang untuk bermunajat kepada Tuhannya di waktu yang telah ditetapkan untuknya, yaitu empat puluh malam sempurna, 
dan Tuhannya berbicara kepadanya dengan apa yang Dia berbicara kepadanya berupa perintah-perintah, larangan-larangan dan lainnya, jiwa Musa 
sangat rindu untuk melihat Tuhannya, maka dia meminta kepada Tuhannya agar dia dapat melihatNya, maka Allah q menjawab, “Kamu tidak akan 
bisa melihatKu di kehidupan dunia ini, karena kamu tidak akan sanggup. Akan tetapi lihatlah ke gunung itu, jika Aku menampakkan DiriKu padanya 
lalu ia tetap pada tempatnya, tidak terpengaruh, maka kamu akan melihatKu, akan tetapi jika ia menjadi rata dengan tanah, maka kamu tidak akan 
bisa melihatKu di dunia.” Manakala Allah menampakkan DiriNya kepada gunung, Allah menjadikannya hancur rata dengan tanah, maka Musa pun 
jatuh pingsan. Manakala dia siuman dari pingsannya, dia berkata, “Aku menyucikanMu wahai Tuhanku dengan penyucian dari segala apa yang tidak 
laik bagiMu. Aku bertaubat kepadaMu dari permintaanku untuk melihatMu di dunia ini dan aku adalah orang pertama yang beriman dari kaumku.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Peristiwa-peristiwa menyatakan dengan tegas bahwa Bani Israil berpindah dari satu kesesatan ke kesesatan lainnya sekalipun Nabi Allah, Musa j 
berada di tengah-tengah mereka.
2. Di antara bentuk kekalahan umat adalah mereka menilai yang buruk sebagai sesuatu yang baik dan menilai yang baik sebagai sesuatu yang buruk 
hanya berdasarkan logika semata dan hawa nafsu.
3. Memperbaiki umat dan menutup pintu-pintu kerusakan adalah tujuan mulia para nabi dan pada da’i.
4. Allah c menetapkan bahwa tidak ada satu pun di antara makhlukNya yang dapat melihatNya di dunia ini, namun di akhirat, Allah akan 
memuliakan hamba-hambaNya yang beriman dengan membuat mereka bisa melihatNya.

۱۷
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 Allah berfirman kepada Musa, “Sesungguhnya Aku 

memilihmu dan mengunggulkanmu atas manusia dengan 
kerasulan manakala Aku mengutusmu kepada mereka. Aku 
mengutamakanmu dengan mengajakmu berbicara tanpa 
perantara. Maka terimalah apa yang Aku berikan kepadamu 
berupa kemuliaan ini dan jadilah kamu termasuk orang-orang 
yang bersyukur atas pemberian besar ini.”
145

 Kami menulis untuk Musa di dalam Taurat segala apa yang 
dibutuhkan oleh Bani Israil terkait dengan urusan-urusan agama 
dan dunia mereka sebagai nasihat bagi siapa yang mengambil 
nasihat darinya dan sebagai perincian terhadap hukum-hukum 
yang memerlukan perincian. Maka terimalah wahai Musa 
dengan serius dan sungguh-sungguh dan perintahkanlah 
kaummu Bani Israil agar menerima apa yang terbaik darinya 
dari apa-apa yang pahalanya lebih besar seperti melaksanakan 
perintah-perintahnya dengan sebaik-baiknya, seperti bersabar 
dan memaafkan. Aku akan memperlihatkan akibat dari siapa 
yang menyelisihi perintahKu dan keluar dari jalur ketaatan 
kepadaKu serta apa yang akan menimpanya berupa kehancuran 
dan kebinasaan.
146

 Aku akan memalingkan dari mengambil pelajaran dari ayat-
ayatKu di alam semesta dan pada jiwa dan dari memahami 
ayat-ayat KitabKu orang-orang yang menyombongkan diri 
mereka terhadap hamba-hambaNya dan terhadap kebenaran 
tanpa alasan yang benar. Jika mereka melihat semua tanda-
tanda kuasa Allah, niscaya mereka tetap tidak akan beriman 
kepadanya, karena mereka menyanggahnya dan berpaling 
darinya, juga karena mereka menentang Allah dan RasulNya, 
jika mereka melihat jalan kebenaran yang menyampaikan 
kepada ridha Allah, mereka tidak menitinya dan tidak berminat 
kepadanya, sebaliknya jika mereka melihat jalan kesesatan dan 
penyimpangan yang menyampaikan kepada murka Allah, 
mereka malah menitinya. Apa yang menimpa mereka itu 
menimpa mereka karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah 
yang agung yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawa 
oleh para rasul dan karena mereka lalai dari merenungkannya.
147

 Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami yang menunjukkan kebenaran rasul-rasul Kami, dan mendustakan pertemuan dengan 
Allah pada Hari Kiamat, amal-amal mereka yang tergolong ketaatan batal, mereka tidak mendapatkan pahala karenanya karena tidak memenuhi 
syaratnya, yaitu iman, mereka tidak diberi balasan pada Hari Kiamat kecuali apa yang mereka perbuat berupa kekufuran kepada Allah dan kesyirikan 
kepadaNya, dan balasan atas hal itu adalah kekekalan di dalam api neraka.
148

 Sesudah Musa berangkat untuk bermunajat kepada Tuhannya, kaumnya membuat dari perhiasan mereka patung anak lembu yang tidak bernyawa 
namun bisa bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa patung anak lembu itu tidak dapat berbicara kepada mereka, tidak dapat membimbing 
mereka ke jalan yang baik, riil atau maknawi, tidak dapat mendatangkan manfaat untuk mereka atau mengangkat mudarat dari mereka? Mereka 
menjadikannya sesembahan dan mereka telah menzhalimi diri mereka dengan melakukan hal itu.
149

 Manakala mereka menyesal, kebingungan, dan mengetahui bahwa mereka telah tersesat dari jalan yang lurus dengan mengangkat patung anak 
lembu sebagai sesembahan bersama Allah, mereka merendahkan diri mereka kepada Allah, mereka berkata, “Jika Tuhan kami tidak merahmati kami 
dengan membimbing kami untuk menaatiNya, dan mengampuni apa yang telah kami perbuat berupa penyembahan kepada patung anak lembu, 
niscaya kami termasuk orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang hamba patut menampakkan kebaikan Allah dan karuniaNya kepadanya, karena syukur itu akan diiringi dengan penambahan nikmat. 
2. Seorang hamba patut mengambil yang terbaik dalam perkataan dan perbuatan.
3. Wajib menerima syariat dengan tegas, serius dan sungguh-sungguh serta tekad untuk menaati dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya 
berupa kebaikan dan perbaikan serta pencegahan terhadap kerusakan dan perusakan.
4. Umat akan kuat dan disegani manakala mereka berpegang teguh kepada agama mereka, sebaliknya mereka akan melemah dan hancur jika mereka 
mengabaikan agama mereka.
5. Balasan itu sejenis dengan amal perbuatan. Barangsiapa beriman dan beramal shalih, maka balasannya adalah surga, dan barangsiapa kafir dan 
melakukan amal buruk, maka balasannya adalah neraka.
6. Jika seorang hamba berbuat salah atau melalaikan hak Tuhannya, maka patut baginya untuk mengakui besarnya kesalahan yang dilakukannya, dan 
bahwa tidak ada tempat berlindung dari Allah dalam memaafkan kesalahannya kecuali kepada Allah.
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 Manakala Musa pulang dari munajat dengan Tuhannya 

kepada kaumnya, dia sangat marah dan bersedih atas apa 
yang kaumnya lakukan berupa penyembahan kepada patung 
anak lembu. Musa berkata kepada mereka, “Wahai kaumku, 
sangat buruk keadaan kalian selama aku meninggalkan kalian, 
perbuatan kalian membawa kalian kepada kebinasaan dan 
kesengsaraan. Apakah kalian merasa bosan menunggu janji 
Tuhan kalian yang Dia janjikan melalui diriku, yaitu empat 
puluh malam, sehingga kalian menyembah patung anak 
lembu?” Musa melemparkan lempengan-lempengan Taurat 
karena dahsyatnya amarah dan kesedihan yang menimpanya. 
Dia memegang kepala dan jenggot Harun, saudaranya, 
lalu menariknya kepadanya, karena Harun ada di tengah-
tengah mereka dan tidak mengubah perbuatan mereka yang 
dilihatnya, yaitu menyembah patung anak lembu, maka 
Harun berkata kepada Musa sambil menyebutkan alasan dan 
melunakkan amarahnya, dia berkata, “Wahai putra ibuku, 
sesungguhnya orang-orang itu memandangku lemah, maka 
mereka merendahkanku, mereka hampir membunuhku, karena 
itu jangan menghukumku dengan hukuman yang membuat 
musuh-musuhku bersuka cita, jangan menjadikanku karena 
amarahmu dalam rombongan orang-orang yang zhalim dari 
mereka karena penyembahan mereka kepada selain Allah.” 
151

 Musa berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, 
ampunilah aku dan ampunilah Harun saudaraku, masukkanlah 
kami ke dalam rahmatMu dan jadikanlah rahmatMu meliputi 
kami dari segala sisi, Engkau wahai Tuhan kami lebih 
menyayangi kami dibandingkan semua penyayang.”
152

 Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan patung 
anak lembu sebagai tuhan yang mereka sembah, mereka 
akan menerima murka yang berat dari Tuhan mereka, dan 
kehinaan di kehidupan dunia ini karena mereka telah membuat 
Tuhan mereka murka dan merendahkanNya, dengan balasan 
seperti ini, Kami membalas siapa yang membuat kebohongan 
atas Nama Allah. 153

 Dan orang-orang yang melakukan 
keburukan-keburukan berupa syirik kepada Allah dan 

kemaksiatan-kemaksiatan, kemudian mereka bertaubat kepada Allah dengan beriman kepadaNya dan meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan 
yang mereka kerjakan, sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul sesudah taubat tersebut dan kembalinya mereka dari kesyirikan kepada keimanan, dari 
kemaksiatan-kemaksiatan kepada ketaatan, sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengampun bagi mereka dengan menutupi dosa-dosa mereka 
dan memaafkannya lagi Maha menyayangi mereka. 154

 Manakala kemarahan Musa j mereda dan dia mulai tenang, dia mengambil lempengan-
lempengan Taurat yang dia lemparkan sebelumnya saat dia marah. Lempengan-lempengan tersebut berisi hidayah dari kesesatan dan keterangan 
tentang kebenaran, serta mengandung rahmat bagi orang-orang yang takut kepada Tuhan mereka dan azabNya. 155

 Musa memilih tujuh puluh orang 
dari orang-orang terbaik kaumnya untuk meminta ampun kepada Tuhan mereka atas apa yang dilakukan oleh orang-orang jahil di antara mereka 
berupa penyembahan patung anak lembu. Allah menjanjikan mereka suatu waktu agar mereka hadir, dan manakala mereka hadir, mereka bersikap 
kurang ajar terhadap Allah, mereka meminta kepada Musa agar memperlihatkan Allah kepada mereka sehingga mereka bisa melihatNya dengan 
mata kepala mereka, maka gempa hebat mengguncang mereka, sehingga mereka jatuh pingsan karena kedahsyatannya dan mati. Maka Musa berdoa 
dengan merendahkan diri kepada Tuhannya. Dia berkata, “Wahai Tuhanku, seandainya Engkau berkehendak untuk membinasakan mereka dan aku 
bersama mereka sebelum mereka datang, niscaya Engkau membinasakan mereka, apakah Engkau membinasakan kami gara-gara apa yang dilakukan 
oleh orang-orang yang lemah akalnya di antara kami? Apa yang kaumku lakukan berupa penyembahan patung anak lembu hanyalah ujian dan cobaan 
yang dengannya Engkau menyesatkan siapa yang Engkau kehendaki dan membimbing siapa yang Engkau kehendaki. Engkau adalah Pengurus 
perkara kami, maka ampunilah dosa-dosa kami, dan rahmatilah kami dengan rahmatMu yang lapang, Engkau adalah sebaik-baik pengampun dosa-
dosa dan pemaaf kesalahan-kesalahan.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Marah seorang Muslim harus karena Allah, bukan karena pribadi, dan hendaknya amarahnya cepat mereda jika diingatkan.  2. Dalam ayat-ayat di 
atas terkandung petunjuk bahwa orang yang melakukan kesalahan dalam berijtihad padahal dalil-dalilnya sudah jelas, maka dia tidak diberi udzur 
dalam urusan penetapan hukum-hukum terhadapnya, inilah yang para fuqaha` sebut sebagai takwil yang jauh.   3. Di antara adab berdoa adalah 
memulai dengan diri sendiri, di mana Musa j berdoa dengan memohon ampunan untuk diri sendiri sebagai bentuk adab kepada Allah atas amarah 
yang nampak pada dirinya, kemudian memohonkan ampunan untuk Harun, saudaranya atas kemungkinan apa yang terjadi darinya berupa kelalaian 
atau keteledoran dalam mencegah para penyembah patung anak lembu.  4. Dusta adalah keburukan seluruhnya dan menjatuhkan wibawa pelakunya 
di depan manusia.  5. Dalam ayat-ayat di atas terkandung dorongan bagi para pelaku kemaksiatan untuk bertaubat dan larangan berputus asa dari 
rahmat Allah, sebesar apa pun dosa mereka.  6. Keharusan berhati-hati terhadap murka Allah dan takut terhadap hukumanNya, lihatlah kedudukan 
Musa j di sisi Tuhannya, dan lihatlah bagaimana ketakutannya terhadap murka Tuhannya.
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 “Dan jadikanlah kami termasuk orang-orang yang Engkau 

muliakan di kehidupan dunia ini dengan kenikmatan dan 
keselamatan, yang Engkau bimbing mereka untuk beramal 
shalih, yang Engkau siapkan untuk mereka surga, dari hamba-
hambaMu yang shalih di akhirat. Sesungguhnya kami bertaubat 
dan kembali kepadaMu seraya mengakui kelalaian kami.” 
Allah c berfirman, “Aku akan menimpakan azabKu kepada 
siapa yang Aku kehendaki dari mereka yang melakukan sebab-
sebab kesengsaraan, dan rahmatKu mencakup segala sesuatu 
di dunia, tidak ada makhluk kecuali dia telah mendapatkan 
rahmat Allah serta meraih karunia dan kebaikan Allah, Aku 
akan menulis rahmatKu di akhirat untuk orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya dan orang-
orang yang memberikan zakat harta mereka kepada yang 
berhak menerimanya dan orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami.
157

 Orang-orang yang mengikuti Muhammad a, Nabi yang 
ummi; yang tidak dapat membaca dan menulis, hanya saja 
Tuhannya memberinya wahyu, Nabi yang mereka dapatkan 
namanya dan sifat-sifatnya serta apa yang turun kepadanya di 
dalam Taurat yang diturunkan kepada Musa j dan Injil yang 
diturunkan kepada Isa j, dia memerintahkan mereka kepada 
apa yang diketahui kebaikan dan kemaslahatannya, melarang 
mereka dari apa yang dikenal keburukannya dalam akal yang 
sehat dan fitrah yang selamat, menghalalkan untuk mereka 
apa-apa yang baik yang tidak membahayakan dari makanan, 
minuman dan pernikahan, mengharamkan bagi mereka apa-apa 
yang buruk darinya, meletakkan dari mereka beban-beban berat 
yang sebelumnya dibebankan kepada mereka seperti memotong 
bagian yang terkena najis, dan keharusan membunuh 
pembunuh, baik dalam kasus pembunuhan dengan sengaja 
maupun karena salah. Orang-orang yang membenarkannya 
dari Bani Israil dan dari selain mereka, memuliakan dan 
menghormatinya, menolongnya atas orang-orang kafir yang 
memusuhinya, dan mengikuti al-Qur`an yang diturunkan 
kepadanya, mereka adalah orang-orang yang beruntung yang meraih apa yang mereka inginkan dan dijauhkan dari apa yang mereka khawatirkan.
158

 Katakanlah wahai Rasul, “Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian seluruhnya, baik bangsa Arab maupun non 
Arab, yang hanya milikNya semata kerajaan langit dan kerajaan bumi, tidak ada sesembahan yang haq selainNya q, yang menghidupkan orang-orang 
mati dan mematikan orang-orang yang hidup, maka berimanlah kalian wahai manusia kepada Allah dan berimanlah kalian kepada Muhammad a, 
RasulNya, Nabi yang tidak dapat membaca dan menulis, hanya saja dia mendapatkan wahyu dari Tuhannya, dia beriman kepada Allah dan beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadanya dan apa yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya tanpa membeda-bedakan, ikutilah apa yang dia bawa 
dari Tuhannya, semoga dengan itu kalian terbimbing kepada apa yang mengandung kebaikan bagi kalian di dunia dan di akhirat.”
Sesudah Allah menyebutkan apa yang Dia sebutkan tentang Bani Israil berupa penyembahan mereka terhadap patung anak lembu, Allah c 
menyebutkan bahwa di antara mereka ada orang-orang yang menyelisihi orang-orang yang menyembah patung anak lembu.
159

 Di antara kaum Musa dari Bani Israil ada golongan yang istiqamah di atas kebenaran, membimbing manusia kepada kebenaran, dan berlaku adil 
dalam menetapkan hukum di antara manusia.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Rahmat Allah meliputi segala sesuatu, akan tetapi rahmatNya kepada hamba-hambaNya berbeda-beda menurut iman dan amal shalih mereka. 
2. Di antara bentuk keadilan Allah r adalah sikap objektifNya terhadap golongan kecil yang beriman. Ketika Allah menyebutkan sifat-sifat Bani 
Israil yang tidak sejalan dengan kesempurnaan dan bertentangan dengan hidayah, mungkin ada yang menyangka bahwa hal itu mencakup mereka 
semuanya, maka Allah c menyebutkan bahwa di antara mereka ada golongan yang istiqamah, membimbing dan dibimbing ke jalan yang benar. 
3. Taurat dan Injil mengandung bukti-bukti yang nyata atas diutusnya Nabi Muhammad a dan atas kebenaran beliau.
4. Doa bisa bersifat global dan bisa bersifat terperinci menurut keadaan. Dalam konteks ini Musa berdoa dengan doa yang global.
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 Kami membagi Bani Israil menjadi dua belas kabilah. 

Manakala kaum Musa memintanya agar berdoa kepada Allah 
untuk memberi mereka minum, Kami mewahyukan kepadanya, 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu wahai Musa.” Musa 
memukulnya, maka darinya memancar dua belas mata air 
sesuai dengan jumlah kabilah Bani Israil yang dua belas, setiap 
kabilah mengetahui tempat minumnya yang khusus, sehingga 
ia tidak berserikat dengan kabilah yang lain padanya. Kami 
memayungi mereka dengan awan yang berjalan mengikuti 
mereka, awan berhenti jika mereka berhenti. Kami menurunkan 
kepada mereka Mann; sesuatu mirip getah yang rasanya manis, 
dan Salwa; burung yang mirip dengan burung puyuh. Kami 
berfirman kepada mereka, “Makanlah dari apa yang baik-baik 
yang Kami rizkikan kepada kalian. Mereka tidak menzhalimi 
Kami dengan apa yang mereka lakukan berupa kezhaliman, 
kufur nikmat, dan tidak menghargainya sebagaimana mestinya, 
akan tetapi mereka berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri 
manakala mereka menjerumuskan diri mereka sendiri ke 
dalam jurang kebinasaan akibat dari apa yang mereka perbuat 
berupa penyelisihan terhadap perintah Allah dan pengingkaran 
terhadap nikmat-nikmatNya.”
161

 Ingatlah wahai Rasul manakala Allah berfirman kepada 
Bani Israil, “Masuklah kalian ke Baitul Maqdis, makanlah 
buah-buahannya di bagian mana pun darinya dan kapan pun 
kalian ingin. Ucapkanlah, ‘Wahai Tuhan kami! Hapuskanlah 
kesalahan-kesalahan kami.’ Masuklah gerbang kota dengan 
tunduk kepada Tuhan kalian, niscaya Kami mengampuni 
kesalahan-kesalahan kalian, dan Kami akan memberikan 
tambahan bagi orang-orang yang berbuat baik dari kebaikan 
dunia dan akhirat.”
162

 Orang-orang zhalim dari mereka mengubah perkataan yang 
diperintahkan kepada mereka supaya mereka mengucapkannya. 
Mereka berkata, “Satu biji gandum,” sebagai ganti dari apa 
yang diperintahkan kepada mereka, yaitu memohon ampunan. 
Mereka juga mengganti perbuatan yang diperintahkan kepada 
mereka, yakni mereka masuk dengan merangkak di atas 

bokong-bokong mereka sebagai ganti dari masuk dalam keadaan tunduk kepada Allah sambil menundukkan kepala mereka. Maka Kami mengirimkan 
kepada mereka azab dari langit karena kezhaliman mereka.
163

 Bertanyalah wahai Rasul kepada orang-orang Yahudi untuk mengingatkan mereka tentang hukuman Allah yang menimpa leluhur mereka, kisah 
penduduk sebuah negeri pesisir manakala mereka melanggar batasan-batasan Allah dengan melaut pada Hari Sabtu padahal Allah melarang mereka 
melakukannya, maka Allah menguji mereka dengan kedatangan ikan-ikan di permukaan laut pada Hari Sabtu, sedangkan di hari selainnya, ikan-
ikan itu tidak datang, Allah menguji mereka dengan hal itu karena penyimpangan mereka dari ketaatan dan praktik mereka terhadap kemaksiatan-
kemaksiatan, maka mereka membuat siasat dengan memasang jaring-jaring mereka dan membuat jebakan-jebakan ikan sebelum Hari Sabtu, maka 
ikan-ikan datang pada Hari Sabtu dan terperangkap, jika Hari Ahad tiba, mereka mengambil ikan-ikan tersebut dan memakannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pengingkaran dan kekufuran adalah sebab terhentinya kenikmatan-kenikmatan.
2. Di antara sebab turunnya hukuman dan azab, membuat siasat untuk melanggar syariat, karena ia adalah kezhaliman sekaligus pelanggaran terhadap 
batasan-batasan Allah.
3. Allah menetapkan kerendahan dan kehinaan bagi Bani Israil, serta mengutus pada rentang waktu tertentu orang-orang yang menimpakan hukuman 
terhadap mereka disebabkan kezhaliman dan penyimpangan mereka.
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 Ingatlah wahai Rasul manakala satu golongan dari 

mereka melarang mereka dari kemungkaran tersebut dan 
memperingatkan mereka darinya, lalu golongan lain berkata 
kepada golongan ini, “Mengapa kalian menasihati orang-orang 
yang akan Allah binasakan di dunia karena kemaksiatan-
kemaksiatan yang mereka lakukan atau Allah mengazab mereka 
pada Hari Kiamat dengan azab yang berat?” Maka golongan 
yang memperingatkan menjawab, “Nasihat kami adalah alasan 
bagi kami, bahwa kami telah melaksanakan apa yang Allah 
perintahkan berupa amar ma’ruf dan nahi mungkar, agar 
Allah tidak menghukum kami karena tidak menegakkannya, 
di samping itu semoga orang-orang itu menerima nasihat kami, 
lalu mereka menghentikan kemaksiatan yang mereka perbuat.”
165

 Manakala para pelaku kemaksiatan berpaling dari nasihat 
orang-orang yang menasihati mereka dan tidak menghentikan 
kemaksiatan yang mereka lakukan, Kami menyelamatkan 
orang-orang yang melarang kemungkaran dari azab dan Kami 
menghukum orang-orang yang zhalim karena pelanggaran 
mereka dengan tetap melaut pada Hari Sabtu dengan azab yang 
berat karena penyimpangan mereka dari ketaatan kepada Allah 
dan keteguhan mereka di atas kemaksiatan kepada Allah.
166

 Manakala mereka telah melampaui batas dalam kemaksiatan 
kepada Allah dengan kesombongan dan penentangan, serta tidak 
menerima nasihat, Kami berfirman kepada mereka, “Wahai para 
pelaku kemaksiatan, jadilah kalian kera-kera yang hina.” Maka 
mereka menjadi apa yang Kami kehendaki, karena perintah 
Kami kepada sesuatu manakala Kami menghendakinya, Kami 
tinggal berfirman, “Jadilah.” Maka ia pun jadi.
167

 Dan ingatlah wahai Rasul manakala Allah mengumumkan 
dengan jelas yang tidak ada kerancuan padanya, bahwa 
orang-orang Yahudi pasti akan dikuasai oleh orang-orang 
yang merendahkan dan menghinakan mereka di kehidupan 
dunia ini hingga Hari Kiamat. Sesungguhnya Tuhanmu wahai 
Rasul Mahacepat hisabNya bagi siapa yang mendurhakaiNya, 
hingga Dia bisa saja menyegerakan hukuman untuk mereka di 
kehidupan dunia ini, namun Dia juga Maha Pengampun bagi 
dosa-dosa siapa saja yang bertaubat dari hamba-hambaNya lagi Maha menyayangi mereka.
168

 Kami memecah mereka di bumi dan Kami membelah mereka menjadi sekte-sekte padahal sebelumnya mereka bersatu, di antara mereka ada orang-
orang shalih yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak para hambaNya, di antara mereka ada orang-orang pertengahan, dan di antara mereka ada 
orang-orang yang melampaui batas terhadap diri mereka dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan, Dan Kami menguji mereka dengan kesulitan 
dan kemudahan agar mereka sadar dan meninggalkan apa yang mereka pertahankan.
169

 Datang sesudah mereka orang-orang buruk yang meneruskan mereka, mereka menerima Taurat dari leluhur mereka, mereka membacanya namun 
tidak mengamalkannya, mereka menerima kesenangan dunia yang rendah sebagai suap untuk menyelewengkan Kitab Allah dan menetapkan hukum 
dengan selain apa yang Allah turunkan, mereka mengiming-imingi diri mereka sendiri bahwa Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka, jika datang 
kepada mereka kesenangan dunia yang tidak seberapa, mereka menerimanya berkali-kali. Bukankah Allah telah mengambil perjanjian yang tegas dari 
orang-orang itu agar mereka tidak berkata atas Nama Allah kecuali kebenaran tanpa penyelewengan atau penggantian? Mereka meninggalkan Kitab 
Allah dan tidak mengamalkannya bukan karena ketidaktahuan, akan tetapi atas dasar ilmu, karena mereka telah membaca isinya dan mengetahuinya, 
karena itu dosa mereka lebih buruk. Dan kehidupan akhirat dengan kenikmatannya yang abadi adalah lebih baik dibandingkan kesenangan dunia 
yang sementara yang mereka ambil sebagai suap. Kehidupan akhirat adalah untuk orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Mengapa orang-orang yang mengambil kesenangan dunia yang rendah itu tidak 
memikirkan bahwa apa yang Allah sediakan bagi orang-orang yang bertakwa di akhirat adalah lebih baik dan lebih langgeng?
170

 Dan orang-orang yang memegang teguh Kitab (Taurat), mengamalkan isinya, mendirikan shalat dengan menjaganya pada waktunya dengan 
syarat-syarat, wajib-wajib dan sunnah-sunnahnya, Allah akan membalas mereka atas amal perbuatan mereka, karena Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang yang membaguskan amal perbuatannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Jika azab Allah turun kepada satu kaum karena dosa-dosa mereka, maka yang selamat darinya adalah orang-orang yang beramar ma’ruf dan nahi 
mungkar. 
2. Wajib waspada dari azab Allah, karena ia bisa turun dalam bentuk yang menakutkan di dunia ini, sebagaimana yang terjadi pada segolongan 
manusia dari Bani Israil manakala Allah c mengubah mereka dari wujud manusia menjadi kera karena kedurhakaan mereka.
3. Kenikmatan dunia, sebesar apa pun ia nampak, tetaplah sedikit dan remeh dibandingkan kenikmatan akhirat yang langgeng.
4. Sebaik-baik amal perbuatan hamba sesudah iman adalah mendirikan shalat, karena ia adalah pilar agama.
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 Ingatlah wahai Muhammad, ketika Kami mengangkat 

gunung di atas kepala Bani Israil manakala mereka menolak 
menerima apa yang dikandung oleh Taurat, gunung di atas 
mereka seperti awan yang menaungi mereka, mereka yakin 
bahwa gunung akan jatuh menimpa mereka. Kepada mereka 
dikatakan, “Terimalah apa yang Kami berikan kepada kalian 
dengan sungguh-sungguh, serius, dan tekad yang kuat, ingatlah 
apa yang dikandungnya berupa hukum-hukum yang Allah 
syariatkan untuk kalian dan jangan melupakannya, semoga 
dengan menegakkannya kalian akan bertakwa kepada Allah.”
172

 Ingatlah, wahai Muhammad, manakala Tuhanmu 
mengeluarkan dari tulang sulbi Bani Adam anak-anak 
keturunan mereka dan mengambil pengakuan mereka terhadap 
RububiyahNya melalui apa yang Dia tanamkan dalam fitrah 
mereka berupa pengakuan bahwa Allah adalah Pencipta dan 
Tuhan mereka seraya berfirman kepada mereka, “Bukankah 
Aku adalah Tuhan kalian?” Maka mereka semuanya menjawab, 
“Benar, Engkau adalah Tuhan kami.” Allah berfirman, “Kami 
menguji kalian dan menetapkan perjanjian dengan kalian agar 
pada Hari Kiamat kalian tidak mengingkari hujjah Allah atas 
kalian dan kalian berkata bahwa kalian tidak memiliki ilmu 
tentangnya. 173

 Atau kalian beralasan bahwa nenek moyang 
kalianlah yang melanggar perjanjian dengan menyekutukan 
sesuatu dengan Allah, dan bahwa kalian mengikuti nenek 
moyang kalian dalam apa yang mereka wariskan kepada kalian 
berupa syirik, lalu kalian berkata, ‘Wahai Tuhan kami, apakah 
Engkau akan membinasakan kami karena apa yang diperbuat 
oleh nenek moyang kami yang telah membatalkan amal 
perbuatan mereka dengan kesyirikan kepadaMu? Kami tidak 
melakukan dosa, karena kami tidak mengetahui dan hanya 
mengetahui nenek moyang kami’.” 174

 Sebagaimana Kami 
merinci ayat-ayat Kami yang menjelaskan akhir perjalanan dari 
umat-umat yang mendustakan, Kami juga merincinya untuk 
mereka dengan harapan mereka akan meninggalkan kesyirikan 
mereka untuk kembali mentauhidkan dan beribadah hanya 
kepadaNya, sebagaimana ia tertuang dalam perjanjian yang 

telah mereka terima dari Allah. 175
 Bacakanlah wahai Rasul kepada Bani Israil berita seorang laki-laki dari mereka yang Kami telah memberinya 

ayat-ayat Kami, maka dia mengetahuinya dan memahami kebenaran yang ditunjukkannya, akan tetapi dia tidak mengamalkannya, sebaliknya dia 
meninggalkannya dan mencampakkannya, maka setan mendatanginya dan menjadi rekan dekatnya, maka dia termasuk orang-orang yang tersesat 
lagi celaka padahal sebelumnya dia termasuk orang-orang yang mendapatkan petunjuk dan selamat. 176

 Seandainya Kami berkehendak memberinya 
manfaat dari ayat-ayat Kami tersebut, niscaya Kami mengangkatnya dengannya dengan membimbingnya untuk mengamalkannya, maka derajatnya 
di dunia dan akhirat terangkat, akan tetapi dia memilih apa yang mengantarkannya kepada kekalahan dirinya manakala dia condong kepada syahwat 
dunia dengan mementingkan dunianya atas akhiratnya, dia mengikuti apa yang diinginkan oleh hawa nafsunya berupa kebatilan, perumpamaannya 
dalam ambisinya yang kuat kepada dunia adalah seperti anjing yang selalu menjulurkan lidahnya, jika ia duduk ia menjulurkan lidahnya, jika diusir 
dia juga menjulurkan lidahnya. Perumpamaan tersebut adalah perumpamaan kaum yang tersesat karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami. 
Maka ceritakanlah kisah-kisah kepada mereka wahai Rasul, semoga dengan itu mereka akan memikirkan lalu meninggalkan apa yang mereka pilih 
berupa pendustaan dan kesesatan.  177

 Tidak ada yang lebih buruk daripada kaum yang mendustakan bukti-bukti dan hujjah-hujjah Kami dan tidak 
membenarkannya, dengan itu mereka menzhalimi diri mereka sendiri karena telah menjerumuskannya ke dalam lubang kebinasaan.  178

 Barangsiapa 
yang Allah bimbing menuju petunjuk kepada jalanNya yang lurus, maka dia adalah orang yang mendapatkan petunjuk dalam arti yang sebenarnya, 
karena dia memilih jalan Tuhannya yang lurus, sebaliknya barangsiapa yang Allah tidak memberinya petunjuk ke jalanNya dan Allah sesatkan 
darinya, karena penyimpangannya dan amal perbuatannya yang buruk, maka mereka adalah orang-orang yang merugi dalam arti yang sebenarnya, 
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarga mereka pada Hari Kiamat, ingatlah bahwa itulah kerugian yang nyata.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tujuan diturunkannya kitab-kitab samawi adalah agar diamalkan kandungannya, bukan sekedar dibaca dengan lisan dan dibaca dengan tartil saja, 
karena hal tersebut dianggap mencampakkannya.
2. Sesungguhnya Allah menciptakan pada diri manusia saat penciptaannya kemampuan untuk mengetahui bukti-bukti keesaanNya, jika fitrahnya 
bersih, tidak terkontaminasi oleh sesuatu yang merusaknya, maka dia pasti mengetahui bukti-bukti tersebut dan mengamalkan tuntutannya.
3. Dalam ayat-ayat di atas terkandung pelajaran bagi orang-orang yang dibimbing untuk mengamalkan ayat-ayat al-Qur`an, agar mereka mengetahui 
karunia Allah kepada mereka yang telah membimbing mereka untuk mengamalkannya sehingga jiwa mereka menjadi suci.
4. Pentingnya merenungkan dan memetik pelajaran dari kisah-kisah al-Qur`an, karena ia adalah kisah-kisah yang benar.
5. Dalam ayat-ayat di atas terkandung dorongan untuk beramal berdasarkan ilmu, bahwa hal itu mengangkat derajat pemiliknya dan menjaganya dari 
setan, dan peringatan terhadap sikap tidak mengamalkanya.
6. Dalam ayat-ayat di atas terkandung ajakan kepada kaum Muslimin agar menghadap kepada Allah c dalam memohon hidayah dariNya dan 
penjagaan dari sebab-sebab kesesatan.
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 Dan sungguh Kami telah menciptakan untuk mengisi api 

Neraka Jahanam banyak makhluk dari manusia dan jin, karena 
Kami mengetahui bahwa mereka akan beramal dengan amal 
perbuatan penduduknya, mereka memiliki hati namun mereka 
tidak menggunakannya untuk merenungkan apa yang berguna 
bagi mereka dan apa yang berbahaya bagi mereka, mereka 
mempunyai mata namun mereka tidak menggunakannya untuk 
melihat ayat-ayat Allah yang ada pada diri dan alam semesta 
lalu mereka mengambil pelajaran darinya, mereka memiliki 
telinga, namun mereka tidak mendengar ayat-ayat Allah 
dengannya untuk mereka renungkan dan untuk mereka ambil 
manfaatnya. Orang-orang yang memiliki sifat-sifat demikian 
adalah seperti hewan ternak yang tidak memiliki akal, bahkan 
mereka lebih sesat daripadanya. Mereka adalah orang-orang 
yang lalai dari iman kepada Allah dan Hari Akhir.
180

 Allah q mempunyai Asma`ul Husna yang menunjukkan 
kebesaran dan kesempurnaanNya, maka bertawasullah 
dengannya kepada Allah dalam memohon apa yang kalian 
inginkan, dan tinggalkanlah orang-orang yang condong dari 
kebenaran dalam Nama-nama Allah ini dengan memberikannya 
kepada selain Allah atau meniadakannya dari Allah atau 
menyelewengkan maknanya. Allah akan membalas orang-
orang yang menyelewengkannya dari kebenaran dengan azab 
yang menyakitkan akibat dari apa yang mereka perbuat.
181

 Di antara makhluk yang Kami ciptakan ada umat yang 
terbimbing ke jalan yang benar dan mengajak orang lain 
kepadanya, maka mereka juga terbimbing, dan mereka 
menetapkan hukum dengan adil. Mereka adalah para imam 
penebar hidayah yang Allah beri nikmat dengan nikmat iman 
dan amal shalih.
182

 Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
tidak beriman kepadanya, sebaliknya mereka mengingkarinya, 
Kami akan membuka untuk mereka pintu-pintu rizki, bukan 
sebagai pemuliaan bagi mereka, sebaliknya sebagai istidraj agar 
mereka senantiasa berjalan di atas kesesatan, kemudian azab 
Kami turun menimpa mereka manakala mereka lalai.
183

 Dan Aku menunda hukuman bagi mereka sehingga mereka menyangka bahwa mereka tidak akan pernah dihukum, maka mereka terus berada 
di dalam pendustaan dan kekufuran mereka sehingga azab yang akan menimpa mereka semakin berat. Sesungguhnya rencanaKu kuat, Aku 
memperlihatkan kebaikan untuk mereka namun sebenarnya Aku hendak menyia-nyiakan mereka.
184

 Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak memikirkan ayat-ayat Allah dan RasulNya, lalu mereka memakai akal mereka agar mereka 
mengetahui bahwa Muhammad bukan orang gila, akan tetapi dia adalah Rasul Allah yang Dia utus sebagai pemberi peringatan dari azab Allah dengan 
peringatan yang jelas.
185

 Apakah orang-orang itu tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi, memperhatikan apa yang Allah ciptakan pada keduanya berupa hewan-
hewan, tumbuhan-tumbuhan dan lainnya, memperhatikan ajal-ajal mereka yang kedatangannya bisa jadi sudah dekat, lalu mereka bertaubat sebelum 
waktunya berlalu, jika mereka tidak beriman kepada al-Qur`an dan apa yang dikandungnya berupa janji pahala dan ancaman siksa, lalu mereka akan 
beriman kepada kitab apa?
186

 Barangsiapa tidak Allah bimbing kepada kebenaran, sebaliknya Allah menyesatkannya dari jalan yang lurus, maka tidak ada pembimbing baginya 
yang membimbingnya kepadanya, Allah membiarkan mereka dalam kesesatan dan kekufuran mereka dalam keadaan kebingungan, tidak terbimbing 
kepada apa pun.
187

 Orang-orang yang mendustakan sekaligus mempersulit diri itu bertanya kepadamu tentang Hari Kiamat, “Kapan waktu yang ditetapkan 
untuknya?” Katakanlah wahai Muhammad, “Aku dan siapa pun tidak mempunyai ilmu tentangnya, karena sesungguhnya ilmunya hanya di sisi Allah 
semata, tidak ada yang bisa menunjukkan waktu yang ditentukan untuknya kecuali Dia, perkaranya samar bagi penduduk langit dan bumi, ia tidak 
datang kepada kalian kecuali tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu wahai Rasul seolah-olah kamu benar-benar ingin mengetahuinya, mereka tidak 
mengetahui bahwa kamu tidak bertanya tentangnya karena ilmumu yang sempurna tentang Tuhanmu. Katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, 
“Sesungguhnya ilmu tentang Hari Kiamat hanya di sisi Allah semata, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menciptakan untuk manusia media-media untuk mengetahui dan menyerap ilmu, yaitu hati, mata dan telinga, dalam rangka mendapatkan 
manfaat dan menghindari mudarat.
2. Berdoa dengan Asma`ul Husna adalah sebab dikabulkannya doa, seorang hamba menyebut Nama Allah dalam doa sesuai dengan hajatnya, misalnya 
berkata, “Ya Allah, terimalah taubatku wahai Yang Maha menerima taubat “ 
3. Merenungkan keagungan langit dan bumi dan menjadikannya sebagai batu loncatan untuk meyakini bahwa hanya Allah semata yang berhak untuk 
disembah, karena hanya Dia semata sang Pencipta.
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 Katakanlah wahai Muhammad, “Aku tidak mempunyai 

kemampuan mendatangkan manfaat untuk diriku dan 
mengangkat mudarat dari diriku, kecuali apa yang Allah 
kehendaki, karena hal itu adalah kewenangan Allah, aku tidak 
mengetahui kecuali apa yang Allah ajarkan kepadaku, aku 
tidak mengetahui yang ghaib, seandainya aku mengetahui yang 
ghaib, niscaya aku melakukan sebab-sebab yang aku ketahui 
bahwa ia mendatangkan kebaikan-kebaikan untuk diriku dan 
menghindarkanku dari bahaya-bahaya, karena aku mendengar 
segala sesuatu sebelum ia terjadi dan aku mengetahui apa 
akhirnya, (padahal tidak demikian), sebaliknya aku hanyalah 
seorang rasul dari sisi Allah, aku memperingatkan manusia dari 
azabNya yang pedih dan menyampaikan kabar gembira dengan 
pahalaNya yang mulia kepada orang-orang yang beriman 
bahwa aku adalah Rasul Allah q dan membenarkan apa yang 
aku bawa dariNya.”
189

 Allah-lah yang menciptakan kalian wahai laki-laki dan 
perempuan, dari jiwa yang satu, yaitu Adam j, lalu dari 
Adam j Allah menciptakan pasangannya, Hawa`, Allah 
menciptakannya dari tulang rusuknya agar ia tenteram dan 
tenang kepadanya. Manakala seorang suami menggauli istrinya, 
istrinya mengandung dengan kandungan yang ringan sehingga 
dia tidak menyadarinya, karena kehamilan masih di masa-masa 
awalnya, istri dengan kehamilannya ini menunaikan hajat-
hajatnya tanpa merasakan beban berat. Manakala kehamilan 
semakin berat karena memasuki usia tua, sepasang suami istri ini 
berdoa kepada Tuhan mereka, “Wahai Tuhan kami, jika Engkau 
memberi kami anak yang berbadan sehat dan sempurna, niscaya 
kami termasuk orang-orang yang mensyukuri nikmatMu.”
190

 Manakala Allah mengabulkan doa keduanya dan Allah 
memberi keduanya anak yang sehat dan sempurna sebagaimana 
yang mereka berdua minta, maka keduanya menjadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah dalam apa yang Allah berikan kepada 
keduanya, di mana keduanya menghambakan anak mereka 
kepada selain Allah dan memberinya nama Abdul Harits, 
Mahatinggi dan Mahasuci Allah dari segala sekutu, karena Dia 

adalah satu-satunya yang memiliki hak Rububiyah dan Uluhiyah.
191

 Apakah mereka menjadikan berhala-berhala dan lainnya sebagai sekutu-sekutu bagi Allah dalam ibadah padahal mereka mengetahui bahwa 
berhala-berhala dan lainnya tersebut tidak menciptakan apa pun sehingga ia berhak untuk disembah, sebaliknya ia hanyalah makhluk, lalu 
bagaimana kalian menjadikannya sekutu-sekutu bagi Allah? 192

 Sesembahan-sesembahan selain Allah tersebut tidak kuasa menolong orang-orang 
yang menyembahnya, tidak pula kuasa menolong dirinya sendiri, maka menyembahnya selain Allah adalah kebodohan yang nyata dan kedunguan 
yang parah. 193

 Jika kalian wahai orang-orang musyrik mengajak berhala-berhala yang kalian sembah selain Allah itu kepada hidayah, mereka tidak 
menjawab ajakan kalian dan tidak pula mengikutinya, sama saja bagi sesembahan-sesembahan itu, kamu menyeru mereka atau diam saja di depan 
mereka, karena mereka hanya benda-benda mati yang tidak berakal, tidak dapat mendengar, dan tidak dapat berbicara.  194

 Sesungguhnya apa 
yang kalian sembah selain Allah wahai orang-orang musyrik adalah makhluk-makhluk Allah dan hamba-hambaNya, mereka sama dengan kalian, 
justru kalian lebih baik daripada mereka, karena kalian hidup, berbicara, berjalan, mendengar dan melihat, sedangkan berhala-berhala yang kalian 
sembah tidak demikian, maka serulah mereka dan hendaklah mereka menjawab seruan kalian jika kalian adalah orang-orang yang benar dalam klaim 
kalian tentang mereka. 195

 Apakah berhala-berhala yang kalian angkat sebagai sesembahan-sesembahan itu memiliki kaki yang mereka gunakan 
untuk berjalan atau tangan yang mereka gunakan untuk bekerja dan memukul atau mata yang mereka gunakan untuk melihat atau telinga yang 
mereka gunakan untuk mendengar? Jika berhala-berhala itu tidak memiliki apa pun dari semua itu, lalu bagaimana bisa kalian menyembah mereka 
dengan harapan mereka akan mendatangkan manfaat atau menolak mudarat? Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, “Silakan kalian 
memanggil semua sesembahan kalian, kemudian lakukanlah rencana dan tipu daya apa pun, tidak usah memberiku tenggat waktu.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam ayat-ayat di atas terdapat penjelasan tentang kebodohan orang-orang yang memohon dan berdoa kepada Nabi a untuk mendapatkan manfaat 
dan menolak mudarat, karena manfaat terwujud melalui tugas yang dengannya beliau diutus, yaitu memberi kabar gembira dan menyampaikan 
peringatan.
2. Allah menciptakan istri yang sejenis dengan suaminya agar keduanya bisa tenang dan tenteram kepada pasangannya, tidak jauh darinya, tujuannya 
agar hikmah Ilahiyah pada keduanya terwujud, yaitu anak keturunan.
3. Tidak patut manusia yang merupakan makhluk Allah yang paling utama, paling sempurna, dan paling mulia menyembah makhluk Allah yang 
paling rendah dan hina seperti batu, kayu dan lainnya dari tuhan-tuhan yang batil.
4. Orang yang berakal wajib menyembah Allah c semata, karena hanya Allah yang mewujudkan untuk mereka kemaslahatan agama dengan 
menurunkan kitab yang berisi ilmu-ilmu yang agung dalam agama, manfaat-manfaat dunia dengan memperhatikan hamba-hambaNya yang shalih, 
menjaga mereka dan menolong mereka, sehingga permusuhan orang yang memusuhi mereka tidak berefek negatif terhadap mereka.

۲٥
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196
 Sesungguhnya waliku adalah Allah yang menjagaku, aku 

tidak mengharapkan selainNya, aku tidak takut sedikit pun 
kepada berhala-berhala kalian, Dia-lah yang menurunkan al-
Qur`an kepadaku sebagai hidayah untuk manusia, Dia-lah yang 
mengurus orang-orang shalih dengan menjaga dan menolong 
mereka.
197

 Berhala-berhala yang kalian sembah itu, wahai orang-
orang musyrik, tidak kuasa untuk menolong kalian dan tidak 
kuasa pula menolong diri mereka sendiri, mereka lemah, lalu 
bagaimana bisa kalian menyembah mereka selain Allah? 
198

 Jika kalian wahai orang-orang musyrik mengajak berhala-
berhala yang kalian sembah selain Allah kepada jalan istiqamah, 
mereka tidak mendengar ajakan kalian, kamu melihat berhala-
berhala itu memandangmu dengan mata buatan tanpa bisa 
melihat karena ia hanyalah benda mati. Mereka membuat 
berhala-berhala dalam bentuk manusia atau hewan, dengan 
tangan, kaki dan mata, akan tetapi ia tetap saja benda mati, tidak 
ada kehidupan dan gerakan apa pun padanya.
199

 Terimalah wahai Rasul dari manusia apa yang jiwa mereka 
rela memberikannya, apa yang mudah bagi mereka berupa 
amal perbuatan dan akhlak, jangan membebani mereka dengan 
sesuatu yang tabiat mereka tidak menerimanya, karena hal itu 
membuat mereka menjauh, perintahkanlah semua perkataan 
yang baik dan perbuatan yang bagus dan berpalinglah dari 
orang-orang jahil, jangan membalas kebodohan mereka 
dengan kebodohan, jika ada yang menyakitimu maka jangan 
menyakitinya, jika ada yang tidak memberimu, maka jangan 
tidak memberinya.
200

 Jika kamu merasa wahai Rasul bahwa setan mengganggumu 
dengan bisikannya atau menggembosimu dari perbuatan baik, 
maka bernaung dan berlindunglah kepada Allah, karena 
sesungguhnya Allah Maha mendengar apa yang kamu ucapkan 
dan Maha mengetahui permohonan perlindunganmu, maka Dia 
akan menjagamu dari setan.
201

 Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya, jika mereka terkena godaan setan lalu mereka melakukan perbuatan dosa, mereka mengingat keagungan Allah, hukumanNya 
bagi para pendurhaka dan pahalaNya untuk orang-orang yang menaati, maka mereka bertaubat dari dosa-dosa mereka dan kembali kepada Tuhan 
mereka, dan mereka pun istiqamah di atas kebenaran, menyadari apa yang mereka perbuat dan menghentikannya.
202

 Sedangkan saudara-saudara setan dari kalangan orang-orang durjana dan orang-orang kafir, setan senantiasa mengulur mereka dalam kesesatan, 
dosa demi dosa, mereka semuanya tidak mengendorkan usaha mereka, setan tidak menghentikan usahanya dalam menyesatkan dan menyelewengkan, 
sedangkan orang-orang durjana tidak henti-hentinya menaati setan dan melakukan keburukan.
203

 Jika kamu wahai Rasul datang dengan membawa mukjizat kepada mereka, maka mereka mendustakanmu dan berpaling darinya, dan jika kamu 
tidak datang dengan membawa mukjizat kepada mereka, maka mereka berkata, “Mengapa kamu tidak mendatangkan mukjizat dan membuatnya?” 
Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Bukan kewenanganku untuk mendatangkan mukjizat dari sisi diriku dan aku tidak mengikuti kecuali apa 
yang diwahyukan oleh Allah kepadaku. Dan al-Qur`an yang aku bacakan kepada kalian ini adalah hujjah-hujjah dan bukti-bukti dari Allah, Pencipta 
kalian dan Pengatur urusan kalian, bimbingan dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dari hamba-hambaNya, adapun orang-orang yang bukan 
Mukmin, maka mereka adalah orang-orang yang tersesat dan celaka.”
204

 Jika al-Qur`an dibacakan maka dengarkanlah bacaannya, jangan berbicara dan jangan sibuk dengan selainnya agar Allah merahmati kalian.
205

 Ingatlah Tuhanmu wahai Rasul dengan khusyu’, rendah hati dan takut, ucapkanlah doamu dengan suara sedang, tidak keras dan tidak pula pelan, 
di pagi dan sore hari, karena dua waktu ini adalah waktu utama, dan jangan termasuk orang-orang yang lalai dari berdzikir (mengingat dan menyebut) 
Allah c.
206

 Sesungguhnya malaikat-malaikat yang berada di sisi Tuhanmu wahai Rasul tidak menyombongkan diri dari beribadah kepadaNya q, sebaliknya 
mereka tunduk dan patuh tanpa kenal lelah, mereka menyucikan Allah malam dan siang dari apa yang tidak laik bagiNya, dan hanya kepada Allah-
lah mereka bersujud.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam ayat-ayat di atas terkandung kabar gembira bagi orang-orang Muslim yang istiqamah di atas jalan Nabi mereka a, bahwa Allah akan 
menolong mereka sebagaimana Allah menolong nabi-nabi dan wali-waliNya.
2. Dalam ayat-ayat di atas terkandung pokok-pokok akhlak; di mana seorang hamba patut memaafkan siapa yang menzhaliminya, memberi siapa yang 
tidak memberinya dan menyambung silaturahim dengan orang yang memutusnya. 
3. Jika seorang hamba terkena godaan setan, lalu dia melakukan perbuatan dosa dengan melakukan perbuatan yang haram atau meninggalkan yang 
wajib, maka dia patut memohon ampun kepada Allah c dan memperbaiki apa yang rusak dengan bertaubat nasuha kepada Allah dan melakukan 
kebaikan-kebaikan yang dapat menghapus dosa-dosa.
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SURAT AL-ANFAL 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan hukum-hukum jihad serta faktor-faktor 
kemenangan dan kekalahan melalui peristiwa Perang Badar.

 Tafsir:
1  Sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu wahai Rasul 

tentang harta rampasan perang, bagaimana membaginya? Dan 
kepada siapa ia dibagikan? Jawablah wahai Rasul pertanyaan 
mereka, “Harta rampasan perang adalah milik Allah dan 
RasulNya, hukumnya kembali kepada Allah dan RasulNya 
berkenaan dengan pembagiannya dan tindakan terhadapnya, 
karena itu kalian hanya patut untuk tunduk dan berserah diri. 
Bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang Mukmin dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya. Perbaikilah apa yang terjadi di antara kalian 
berupa saling memutuskan hubungan dan saling membelakangi 
dengan saling mencintai, saling menjalin hubungan, kemuliaan 
akhlak, dan saling memaafkan. Peganglah ketaatan kepada 
Allah dan kepada RasulNya dan jauhilah kemaksiatan. 
Pertanyaan mereka ini diungkapkan sesudah Perang Badar. 

2  Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang sejati adalah 
orang-orang yang jika Nama Allah c disebut, maka hati 
mereka menjadi takut, maka hati dan jasmani mereka tergerak 
kepada ketaatan, dan jika ayat-ayat Allah dibacakan kepada 
mereka, maka mereka merenungkannya sehingga iman mereka 
bertambah di atas iman mereka sebelumnya, dan hanya kepada 
Tuhan mereka semata mereka bertawakal dalam mendatangkan 
kemaslahatan-kemaslahatan mereka dan menolak bahaya-
bahaya dari mereka.

3  Yaitu orang-orang yang konsisten dalam menegakkan 
ibadah shalat dengan tata caranya yang sempurna pada 
waktunya dan mereka menginfakkan dari apa yang Kami 
rizkikan kepada mereka, baik infak yang bersifat wajib maupun 
yang sunnah. 

4  Orang-orang yang sifat-sifatnya demikian adalah orang-orang Mukmin yang sebenarnya, karena mereka menyatukan sifat-sifat iman dan Islam 
yang lahir. Balasan bagi mereka adalah tempat-tempat yang tinggi di sisi Tuhan mereka, ampunan bagi dosa-dosa mereka dan rizki yang mulia, yaitu 
kenikmatan yang Allah siapkan untuk mereka. 

5  Sebagaimana Allah q menarik urusan pembagian harta rampasan perang dari kalian karena perselisihan dan percekcokan kalian dalam 
pembagiannya, lalu Allah menjadikan urusan tersebut diserahkan kepada diriNya dan RasulNya, maka demikian juga Tuhanmu wahai Rasul 
memerintahkanmu agar keluar dari Madinah untuk menghadapi orang-orang musyrik melalui wahyu yang Dia turunkan kepadamu, sekalipun 
segolongan dari orang-orang Mukmin tidak menyukai hal itu. 

6  Golongan dari orang-orang Mukmin tersebut mendebatmu wahai Rasul tentang peperangan melawan orang-orang musyrik sesudah jelas bagi 
mereka bahwa ia akan terjadi, seolah-olah mereka itu digiring kepada kematian sementara mereka melihatnya dengan mata kepala mereka, hal itu 
karena mereka sangat tidak menyukai keberangkatan untuk berperang, karena mereka tidak menyiapkan perlengkapannya dan tidak menyiapkan 
diri mereka.   

7  Dan ingatlah wahai orang-orang Mukmin yang mendebat manakala Allah menjanjikan kepada kalian satu golongan dari dua golongan kaum 
musyrikin, bahwa kalian akan mendapatkannya, yaitu rombongan kafilah dagang dengan harta melimpah yang dibawanya, lalu kalian mengambilnya 
sebagai harta rampasan perang, atau pasukan perang kaum musyrikin, di mana kalian akan memerangi mereka dan akan mengalahkan mereka, 
sedangkan kalian menginginkan kafilah dagang karena mudah menguasainya dan ringan bebannya tanpa peperangan, namun Allah ingin menetapkan 
kebenaran dengan memerintahkan kalian untuk berperang agar kalian bisa membunuh para tokoh kaum musyrikin dan menawan banyak orang dari 
mereka sehingga terlihatlah kekuatan Islam.   8  Allah hendak menetapkan kebenaran dengan mengunggulkan Islam dan orang-orang Muslim, hal itu 
dengan apa yang Dia perlihatkan berupa bukti-bukti kebenaran Islam dan agar Allah membatalkan kebatilan dengan apa yang Dia perlihatkan berupa 
bukti-bukti kebatilannya, sekalipun orang-orang musyrik membenci hal itu, Allah tetap akan memenangkannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang hamba patut menjaga imannya dan menumbuhkannya, karena iman itu bisa bertambah dan berkurang, ia bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang karena kemaksiatan.  
2. Berdebat berguna manakala kebenaran belum jelas dan urusan masih samar, adapun bila ia sudah jelas dan nyata, maka yang ada hanyalah tunduk 
dan patuh.
3. Perkara pembagian harta rampasan perang diserahkan kepada Rasul a, dan rujukan hukum-hukum adalah Allah c dan RasulNya, bukan selain 
keduanya.
4. Allah hendak mewujudkan kemenangan Ilahi untuk orang-orang Mukmin untuk menetapkan kebenaran dan membatalkan kebatilan.

۲۷
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9
 Dan ingatlah Perang Badar manakala kalian memohon 

pertolongan kepada Allah agar memberi kalian kemenangan 
atas musuh kalian, lalu Allah mengabulkan permohonan kalian 
dengan membantu kalian wahai orang-orang Mukmin dan 
menolong kalian dengan mengirimkan seribu malaikat, mereka 
turun sebagian menyusul sebagian yang lainnya.

10
 Allah tidak menjadikan pengiriman malaikat-malaikat 

kepada kalian kecuali untuk memberi kalian wahai orang-orang 
Mukmin kabar gembira bahwa Dia akan menolong kalian atas 
musuh kalian dan agar hati kalian merasa tenang karena yakin 
kepada kemenangan. Kemenangan bukan karena jumlah yang 
besar dan bukan dengan lengkapnya persenjataan, akan tetapi 
kemenangan adalah dari sisi Allah q, sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa dalam kerajaanNya, tidak ada satu pun yang 
mengalahkanNya, Mahabijaksana dalam syariat dan takdirNya.

11
 Ingatlah wahai orang-orang Mukmin manakala Allah 

mengirimkan kantuk kepada kalian sebagai penenang dan 
keamanan untuk kalian dari ketakutan kalian terhadap musuh 
kalian, dan Allah menurunkan hujan kepada kalian dari langit 
untuk menyucikan kalian dari hadats dan melenyapkan was-
was setan dari kalian, untuk meneguhkan hati kalian sehingga 
jasmani kalian teguh saat bertemu musuh kalian, dan untuk 
meneguhkan telapak kaki kalian dengan memadatkan tanah 
berpasir sehingga kaki-kaki kalian tidak terbenam di dalamnya.

12
 Manakala Tuhanmu wahai Nabi mewahyukan kepada 

malaikat-malaikat yang dengan mereka Allah mendukung 
orang-orang Mukmin di Perang Badar, “Sesungguhnya Aku 
bersama kalian wahai malaikat-malaikat dengan kemenangan 
dan dukungan, maka kuatkanlah semangat orang-orang 
Mukmin dalam memerangi musuh mereka, Aku akan 
mengirimkan ketakutan yang hebat kepada orang-orang kafir, 
maka penggallah wahai orang-orang Mukmin leher orang-
orang kafir agar mereka binasa, dan tebaslah persendian-
persendian mereka dan jari jemari mereka agar mereka tidak 
bisa memerangi kalian.”

13
 Apa yang menimpa orang-orang kafir berupa dibunuh dan 

jari jemari mereka dipotong, sebabnya adalah karena mereka adalah orang-orang yang menyelisihi Allah dan RasulNya, mereka tidak melaksanakan 
apa yang Allah perintahkan kepada mereka dan tidak berhenti dari apa yang Allah larang. Barangsiapa menyelisihi Allah dan RasulNya dalam hal ini, 
maka sesungguhnya Allah Mahaberat azabNya atasnya di dunia dengan pembunuhan dan penawanan dan di akhirat dengan api neraka.

14
 Azab untuk kalian itu wahai orang-orang yang menyelisihi Allah dan RasulNya, silakan kalian rasakan dengan segera di kehidupan dunia ini, 

sedangkan di akhirat kalian akan mendapatkan azab api neraka jika kalian mati di atas kekafiran dan penentangan kalian.
15

 Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan mengikuti RasulNya, jika kalian berhadapan secara dekat dengan orang-orang musyrik dalam 
peperangan, maka jangan kalah dari mereka dan jangan berlari mundur ke belakang, akan tetapi tetaplah di hadapan mereka dan bersabarlah dalam 
menghadapi mereka, karena sesungguhnya Allah bersama kalian dengan pertolongan dan dukunganNya.

16
 Barangsiapa memberikan punggungnya untuk berlari dari mereka, bukan untuk kembali memerangi mereka dengan memperlihatkan kepada 

mereka seolah-olah berlari mundur sebagai siasat perang dengan tujuan menyerang mereka kembali, atau bukan untuk bergabung kepada kelompok 
kaum Muslimin yang lain yang hadir untuk mendukung mereka, maka dia pulang dengan memikul murka dari Allah, dia memang berhak atasnya dan 
tempatnya di akhirat adalah api Neraka Jahanam, ia adalah seburuk-buruk tempat kembali dan seburuk-buruk tempat tinggal.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam ayat-ayat di atas terkandung perhatian besar Allah kepada keadaan hamba-hambaNya yang beriman, Allah juga memudahkan sebab-sebab 
yang menguatkan iman mereka, meneguhkan telapak-telapak kaki mereka, dan hilangnya apa yang tidak mereka inginkan dan gangguan setan.
2. Kemenangan ada di Tangan Allah dan berasal dari sisi Allah q, ia bukan dengan banyaknya jumlah dan lengkapnya senjata, sekalipun persiapan 
tersebut tetaplah penting.
3. Berlari dari medan perang saat perang berkecamuk tanpa udzur termasuk dosa besar yang paling besar.
4. Dalam ayat-ayat di atas terdapat pendidikan bagi orang-orang Mukmin tentang kaidah-kaidah perang, di antaranya adalah menaati Allah dan 
RasulNya, keteguhan di depan musuh, bersabar saat bertemu musuh, dan banyak mengingat Allah.
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17
 Kalian wahai orang-orang Mukmin tidak membunuh orang-

orang musyrik di Perang Badar dengan daya dan kekuatan kalian, 
akan tetapi Allah-lah yang membantu kalian melakukan hal itu. 
Kamu wahai Nabi bukan yang melempar orang-orang musyrik 
manakala kamu melempar, akan tetapi Allah-lah yang melempar 
manakala Dia menyampaikan lemparanmu kepada mereka, 
Allah hendak menguji orang-orang Mukmin dengan apa yang 
Dia limpahkan kepada mereka berupa kemenangan mereka atas 
musuh mereka padahal mereka memiliki jumlah personil yang 
sedikit dan senjata yang minim agar mereka bersyukur kepadaNya. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar doa kalian dan perkataan 
kalian, Maha mengetahui amal perbuatan kalian dan apa yang 
mengandung kebaikan bagi kalian. 18

 Apa yang tersebut di atas 
berupa pembunuhan terhadap orang-orang musyrik dan pelemparan 
anak panah kepada mereka oleh orang-orang Mukmin, kekalahan 
mereka dan berlarinya mereka dari medan perang, serta nikmat 
Allah kepada orang-orang Mukmin berupa kemenangan mereka atas 
musuh mereka, semua itu adalah dari Allah. Allah melemahkan tipu 
daya orang-orang kafir yang mereka rencanakan untuk memerangi 
Islam. 19

 Jika kalian wahai orang-orang musyrik memohon kepada 
Allah agar menimpakan azab dan hukumanNya terhadap orang-
orang zhalim yang melampaui batas, maka Allah telah menimpakan 
apa yang kalian minta kepada kalian. Allah menurunkan apa yang 
menjadi hukuman terhadap kalian dan pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. Jika kalian menghentikan permintaan kalian tersebut, 
maka hal itu lebih baik bagi kalian, bisa jadi Allah memberi kalian 
penundaan dan tidak menyegerakan hukumanNya terhadap kalian, 
namun jika kalian kembali memohonnya dan kembali memerangi 
orang-orang Mukmin padahal Allah telah menurunkan hukumanNya 
terhadap kalian dan memberi orang-orang Mukmin kemenangan, 
orang-orang dan pendukung-pendukung kalian tidak akan bisa 
membantu kalian sekalipun jumlah mereka besar dan perlengkapan 
senjata kalian unggul dan jumlah orang-orang Mukmin sedikit, 
dan sesungguhnya Allah bersama orang-orang Mukmin dengan 
memberi mereka dukungan dan pertolongan, dan barangsiapa yang 
Allah bersamanya, maka tidak ada yang bisa mengalahkannya. 

20
 Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan mengikuti 

RasulNya, taatilah Allah dan taatilah RasulNya dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, jangan berpaling dari Allah 
dengan menyelisihi perintahNya dan melakukan laranganNya padahal kalian mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepada kalian. 21

 Janganlah kalian wahai 
orang-orang Mukmin seperti orang-orang munafik dan kaum musyrikin yang jika ayat-ayat Allah dibacakan kepada mereka, mereka berkata, “Kami mendengar 
dengan telinga-telinga kami al-Qur`an yang dibacakan kepada kami.” Namun mereka hanya mendengar semata, tidak merenungkan dan mengambil pelajaran 
sehingga mereka bisa mendapatkan manfaat dari apa yang mereka dengar. 22

 Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk yang berjalan di muka bumi di sisi Allah 
adalah orang yang tuli yang tidak mendengar kebenaran untuk menerimanya, yang bisu yang tidak mengakuinya dan tidak mengajak kepadanya, mereka adalah 
orang-orang yang tidak memahami perintah-perintah dan larangan-larangan Allah. 23

 Seandainya Allah mengetahui bahwa pada orang-orang musyrik yang 
mendustakan tersebut ada kebaikan, niscaya Allah membuat mereka mendengar dengan pendengaran yang bermanfaat bagi mereka, memahami hujjah-hujjah 
dan bukti-buktiNya, akan tetapi Allah mengetahui bahwa tidak ada kebaikan pada mereka, dan seandainya Allah membuat mereka mendengar, jika diasumsikan 
dan diandaikan, niscaya mereka akan menentang sehingga tidak berkenan untuk beriman, dan mereka akan berpaling darinya.  24

 Wahai orang-orang yang 
membenarkan Allah dan mengikuti RasulNya, jawablah seruan Allah dan RasulNya dengan tunduk kepada apa yang Allah perintahkan dan menjauhi apa yang 
Allah larang, manakala Rasul menyeru kalian kepada kebenaran yang merupakan kehidupan bagi kalian, yakinlah bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu, Dia Mahakuasa untuk menghalangi kalian dari ketundukan kepada kebenaran jika kalian menginginkannya sesudah kalian menolaknya, karena itu 
bersegeralah kepadanya, yakinlah bahwa hanya kepada Allah semata kalian akan dikumpulkan pada Hari Kiamat, lalu Allah membalas kalian atas amal perbuatan 
yang kalian kerjakan di dunia. 25

 Waspadalah wahai orang-orang Mukmin terhadap azab yang tidak hanya menimpa pelaku kemaksiatan semata, sebaliknya 
ia bisa menimpanya dan juga menimpa selainnya dari kalian, dan hal itu manakala kezhaliman nampak ke permukaan lalu tidak diingkari, yakinlah bahwa 
sesungguhnya Allah memiliki hukuman yang berat bagi siapa yang mendurhakaiNya, karena itu jangan sekali-kali mendurhakaiNya. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:  1. Barangsiapa yang Allah bersamanya, maka dia akan mendapatkan kemenangan sekalipun lemah dan jumlahnya tidak banyak. 
Kebersamaan Allah ini kembali kepada amal-amal iman yang ada pada orang-orang Mukmin.   2. Seorang Mukmin dituntut untuk melakukan sebab-sebab yang 
bersifat materi dan menegakkan beban kewajiban yang Allah tetapkan kepadanya, kemudian bertawakal kepada Allah dan menyerahkan urusan kepadaNya, 
adapun urusan hasil dan target, maka ia berpulang kepada Allah r.  3. Segala kekuatan orang-orang kafir tidak berarti di hadapan kekuatan Allah, kehendakNya 
dan pertolonganNya kepada hamba-hambaNya yang beriman, Allah q membatalkan tipu muslihat orang-orang kafir dan mengirimkan rasa takut ke dalam hati 
mereka.  4. Dalam ayat-ayat di atas terkandung petunjuk bahwa Allah c tidak menghalangi iman dan kebaikan kecuali dari orang-orang yang tidak ada kebaikan 
padanya, yaitu orang yang iman tidak tertanam di dalam hatinya dan tidak berbuah padanya.  5. Seorang hamba patut memperbanyak doa,   ِْــي

ْ
قُلـُـوبِْ ثبَِّــتْ قَل

ْ
 يـَـا مُقَلِـّـبَ ال

 طَاعَتِــكَ.  
َ

ــيِْ إِل
ْ
قُلـُـوبِْ اِصْفْ قَل

ْ
 Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agamaMu. Wahai Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah“عََ دِينِْــكَ، يـَـا مُــرَِّفَ ال

hatiku kepada ketaatan kepadaMu.”   6. Allah memerintahkan orang-orang Mukmin agar tidak membiarkan kemungkaran yang nampak di tengah-tengah mereka, jika 
tidak, maka Allah akan meratakan azab kepada mereka. 

۲۹
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26
 Ingatlah wahai orang-orang Mukmin manakala kalian 

masih di Makkah, jumlah kalian tidak banyak, penduduk 
Makkah menindas kalian dan mengalahkan kalian, kalian takut 
musuh kalian akan menculik kalian, lalu Allah menyiapkan 
untuk kalian tempat tinggal yang aman, yaitu Madinah, Allah 
menguatkan kalian dengan kemenangan atas musuh kalian di 
beberapa peperangan yang salah satunya adalah Perang Badar, 
Allah memberi kalian rizki dari apa-apa yang baik-baik, yang di 
antaranya adalah harta rampasan perang yang kalian ambil dari 
musuh kalian agar kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat-
nikmatNya, lalu Allah menambah nikmatNya untuk kalian, 
jangan mengkufuri nikmatNya, karena Allah bisa mencabut 
nikmatNya dari kalian dan mengazab kalian.

27
 Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan 

mengikuti RasulNya, jangan mengkhianati Allah dan Rasul 
dengan meninggalkan perintah-perintahNya dan melaksanakan 
larangan-laranganNya. Jangan mengkhianati apa yang 
diamanatkan kepada kalian berupa hutang dan lainnya, padahal 
kalian mengetahui bahwa apa yang kalian lakukan adalah 
pengkhianatan, karena dengan itu kalian termasuk orang-orang 
yang berkhianat.
Karena kecintaan kepada harta dan anak-anak bisa mendorong 
hamba untuk berkhianat, Allah memberi tahu bahwa harta dan 
anak-anak adalah ujian, Allah c berfirman,

28
 Ketahuilah wahai orang-orang Mukmin bahwa 

sesungguhnya harta dan anak-anak kalian adalah ujian dan 
cobaan dari Allah untuk kalian, mereka bisa menghambat 
kalian untuk beramal untuk akhirat dan mendorong kalian 
untuk berkhianat. Ketahuilah bahwa di sisi Allah terdapat 
pahala yang besar, maka jangan menyia-nyiakan pahala ini 
dengan mengedepankan harta dan anak-anak kalian lalu kalian 
melakukan pengkhianatan karenanya.

29
 Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan 

mengikuti RasulNya, ketahuilah bahwa jika kalian bertakwa 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya, maka Allah akan memberi 
kalian sesuatu yang dengannya kalian bisa membedakan kebenaran dari kebatilan sehingga keduanya tidak menjadi samar bagi kalian, menghapuskan 
apa yang kalian perbuat berupa keburukan-keburukan dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Allah adalah pemilik karunia yang besar, dan di antara 
karuniaNya yang besar adalah surgaNya yang Dia sediakan untuk orang-orang yang bertakwa dari hamba-hambaNya.

30
 Ingatlah wahai Rasul manakala orang-orang musyrik bersekongkol untuk membunuhmu, memenjarakanmu, atau membuangmu dari negerimu ke 

negeri lain, mereka membuat tipu daya terhadapmu dan Allah menggagalkan dan membatalkan tipu daya mereka. Allah adalah sebaik-baik penggagal 
tipu daya.

31
 Jika ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata dengan kesombongan dan penentangan di depan kebenaran, “Kami telah mendengar 

ucapan seperti ini sebelumnya, kalau kami mau mengucapkan seperti al-Qur`an ini, niscaya kami mengucapkannya. Al-Qur`an yang kami dengar ini 
hanyalah bualan orang-orang dahulu, kami tidak akan beriman kepadanya.”

32
 Ingatlah wahai Rasul manakala orang-orang musyrik berkata, “Ya Allah, jika apa yang dibawa oleh Muhammad adalah kebenaran, maka 

turunkanlah hujan batu kepada kami dari langit yang membinasakan kami atau datangkanlah azab yang berat kepada kami.” Mereka berkata demikian 
karena penentangan dan kekafiran mereka yang sangat berat.

33
 Allah tidak akan mengazab umatmu, baik umat yang mengikuti dakwahmu atau umat yang menjadi objek dakwahmu, dengan azab yang 

memberangus mereka semuanya sedangkan kamu, wahai Muhammad, hidup berada di tengah-tengah mereka, keberadaanmu di tengah-tengah 
adalah jaminan keamanan untuk mereka dari azab. Allah juga tidak akan mengazab mereka selama mereka memohon ampun kepadaNya dari dosa-
dosa mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Syukur adalah nikmat besar yang menambah karunia Allah c dan menguranginya manakala ia dilalaikan.
2. Amanah mempunyai kedudukan yang besar dalam kelurusan kehidupan orang-orang Islam, selama mereka menghiasi diri dengannya dan 
memegangnya dengan kuat, maka ia menunjukkan kebersihan jiwa mereka dan kelurusan amal perbuatan mereka.
3. Apa yang ada di sisi Allah berupa pahala dari menahan diri dari apa-apa yang dilarang adalah lebih baik dibandingkan faidah yang didapatkan dari 
melakukan larangan-larangan demi harta dan anak-anak.
4. Dalam ayat-ayat di atas terkandung keutamaan istighfar dan keberkahannya, dan bahwa ia adalah salah satu faktor penolak azab Allah.
5. Dalam ayat-ayat di atas terkandung penjelasan tentang jongkoknya kebodohan akal orang-orang yang berpaling, karena mereka tidak berkata, “Ya 
Allah, jika ini memang benar dari sisiMu, maka bimbinglah kami kepadanya.”

۳۰
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34
 Apa yang menghalangi Allah untuk mengazab mereka 

sedangkan mereka telah melakukan apa yang membuat mereka 
layak untuk mendapatkan azab, berupa upaya mereka untuk 
menghalang-halangi manusia dari Masjidil Haram untuk 
thawaf dan shalat di sana? Orang-orang musyrik itu bukanlah 
wali-wali Allah, karena wali-wali Allah hanyalah orang-orang 
yang bertakwa yang takut kepadaNya dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, 
akan tetapi kebanyakan dari orang-orang musyrik itu tidak 
mengetahui manakala mereka mengklaim bahwa diri mereka 
adalah wali-wali Allah, padahal mereka bukanlah wali-waliNya.

35
 Sembahyang kaum musyrikin di Masjidil Haram hanyalah 

siulan dan tepuk tangan. Maka rasakanlah, wahai orang-
orang musyrik, azab dengan pembunuhan dan penawanan 
pada Perang Badar karena kekafiran kalian kepada Allah dan 
pendustaan kalian kepada utusanNya.

36
 Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 

membelanjakan harta mereka untuk menghalang-halangi 
manusia dari agama Allah. Mereka akan menginfakkannya 
namun apa yang mereka kehendaki tidak akan terwujud, 
karena akhir dari infak mereka adalah penyesalan, karena ia sia-
sia dan tidak mewujudkan tujuannya, kemudian mereka akan 
dikalahkan oleh orang-orang Mukmin. Orang-orang yang kafir 
kepada Allah digiring menuju api Neraka Jahanam pada Hari 
Kiamat, mereka memasukinya untuk tinggal abadi di dalamnya.

37
 Orang-orang kafir yang menginfakkan harta mereka untuk 

menghalang-halangi manusia dari jalan Allah itu digiring 
menuju api Neraka Jahanam karena Allah hendak memilah 
golongan orang-orang Mukmin yang baik dari golongan orang-
orang kafir yang buruk, Allah hendak menetapkan yang buruk 
berupa pribadi, amal perbuatan dan harta kekayaan, sebagian 
di atas sebagian lain dengan bertumpang tindih, lalu Allah 
memasukkan semuanya ke dalam api Neraka Jahanam. Mereka 
adalah orang-orang yang merugi, karena mereka merugikan diri 
dan keluarga mereka pada Hari Kiamat.

38
 Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang kafir 

kepada Allah dan RasulNya dari kaummu, bahwa jika mereka berhenti dari kekafiran mereka kepada Allah dan RasulNya, berhenti dari menghalang-
halangi orang-orang Mukmin dari jalan Allah, maka Allah akan mengampuni apa yang telah berlalu dari dosa-dosa mereka, karena Islam menghapus 
apa yang sebelumnya, namun jika mereka mengulangi kekafiran mereka, maka Sunnatullah telah berlaku terhadap orang-orang terdahulu bahwa jika 
mereka terus mendustakan dan bersikukuh di atas kekafiran mereka, maka Allah akan menyegerakan azab terhadap mereka.

39
 Perangilah wahai orang-orang Mukmin musuh-musuh kalian dari kalangan orang-orang kafir sehingga tidak ada lagi syirik dan upaya menghalang-

halangi kaum Muslimin dari agama Allah dan agar agama dan ketaatan hanya untuk Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya padanya, jika orang-
orang kafir itu menghentikan kesyirikan mereka dan tidak lagi menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, maka biarkanlah mereka, sesungguhnya 
Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

40
 Jika mereka berpaling dari apa yang diperintahkan kepada mereka yaitu agar mereka menghentikan kekafiran mereka dan sikap mereka 

menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, maka yakinlah wahai orang-orang Mukmin bahwa sesungguhnya Allah akan menolong kalian atas 
mereka, Allah adalah sebaik-baik pemelihara bagi siapa yang Dia pelihara, sebaik-baik penolong bagi siapa yang Dia tolong, barangsiapa yang 
dipelihara oleh Allah, maka dia pasti beruntung, dan barangsiapa ditolong oleh Allah, maka dia pasti menang.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menghalang-halangi manusia dari Masjidil Haram adalah kejahatan besar yang mana pelakunya layak untuk diazab dengan azab dunia sebelum 
azab akhirat.
2. Memakmurkan Masjidil Haram dan mengurusinya adalah kehormatan yang hanya berhak didapatkan oleh wali-wali Allah yang bertakwa.
3. Dalam ayat-ayat di atas terkandung orang-orang kafir bahwa apa yang mereka infakkan dari harta mereka untuk menghalang-halangi jalan Allah 
tidak akan menghasilkan apa pun bagi mereka, serta mereka akan menyesal dan merugi karenanya.
4. Ajakan Allah c kepada orang-orang kafir untuk bertaubat dan beriman merupakan ajakan yang terbuka untuk mereka sekalipun mereka bersikukuh 
menentang.
5. Barangsiapa yang Allah adalah penolong dan pemeliharanya, maka tidak ada ketakutan baginya, sebaliknya barangsiapa yang Allah adalah 
musuhnya, maka tidak ada kemuliaan untuknya.

۳۱
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